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ABSTRAK 

 

Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia 

dimuka bumi ini baik itu tentang masalah besar maupun masalah yang kecil. 

Salah satu yang diajarkan dalam agama Islam tentang ketentuan dalam wakaf 

dan wasiat. penelitian ini betujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Wakaf 

Tanah Wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat di 

Tinjau Dari Undang-Undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa Lubuk Mabar Kecamatan 

Pseksu Kabupaten Lahat. Adapun Populasi penelitian yaitu 2 orang ahli waris 

wakif, 1 orang saksi,  Kepala Kantor Urusan Agama, Kepala Desa, sekretaris 

desa, ketua adat, dan 2 orang masyarakat yang mengetahui wakaf tanah wasiat 

di Desa Lubuk Mabar. Sedangkan sebagai sampelnya, penulis menggunakan 

metode Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sempel secara sengaja. 

Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara 

acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Adapun data dari 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang kemudian 

dianalisis dengan metode analisis kualitatif yang disajikan dalam bentuk 

deskriptif. 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan dapat 

diketahui bahwa dalam wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan 

Pseksu, setelah penulis memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk 

wawancara, di desa lubuk mabar kecamatan pseksu pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat masih 

dilaksanakan secara tradisional dan tanah tersebut dijadikan lapangan sepak 

bola tinjauan Undang-Undang  Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

Terhadap Pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan 

Pseksu Kabupaten Lahat belum sesuai dengan Undang-Undang  Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

 

Kata Kunci: Wakaf dan Wasiat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق



 

 

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M و

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ج

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

 

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  َ    Fathah 

  َ    Kasroh 

و
   Dlommah 

Contoh:  

 Kataba = كتة 

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذ كس

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat 

dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

 



 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : عهي

 haula: حىل

 amana : امه

 ai atau ay : أي

 

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya Ā ا ي
a dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

Contoh: 

 qāla subhānaka :  ظثحىكقال

 shāma ramadlāna : صاو زمضان 

 ramā :  زمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامىا فع

 yaktubūna mā yamkurūna : يكتثىن ما يمكسون

قال يىظف لاتيهر ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 

Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 



 

 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl زوضح الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah انمديىح انمىىزج

 

Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   sebuah 

tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 Rabbanā زتىا

 Nazzala وصل

 

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua, seperti berikut: 

Contoh:    

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu انتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمط

 

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  

 

 



 

 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu انثديع

 Al-qamaru Al-qamaru انقمس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 

 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخرون

 Asy-syuhadā`u انشهداء

  Umirtu أومسخ

 Fa`tībihā فأتي تها

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua 

pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn وإن نها نهىخيسانساشقيه

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفىا انكيم وانميصان
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia 

dimuka bumi ini baik itu tentang masalah besar maupun masalah yang kecil. 

Salah satu yang diajarkan dalam agama Islam tentang ketentuan dalam wakaf 

dan wasiat. Wakaf disyariatkan setelah Rasulullah SAW hijrah ke Madina, 

yaitu pada tahun 2 Hijriyah. Ada dua pendapat fuqaha (para ahli fikih) tentang 

siapa yang pertama kali melaksanakan wakaf. 

Sebagian ulama mengatakan, yang pertama melaksanakan wakaf 

adalah Rasulullah SAW yang mewakafkan tanahnya digunakan untuk 

membangun masjid. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Umar 

bin syabah dari „Amr bin saad bin Muad. Ia berkata, kami bertanya tentang 

mula-mula wakaf dalam Islam. Orang muhajirin mengatakan adalah wakaf 

Umar, sedangkan orang-orang Anshar mengatakan adalah wakaf Rasulullah 

SAW. 

Rasulullah SAW pada tahun 3 Hijriyah pernah mewakafkan tujuh 

kebun kurma di Madina, diantaranya adalah kebun A‟raf, Shafiyah, Dalal, 

Barqah dan beberapa kebun lainnya. Sebagian ulama yang lain berpendapat 

bahwa yang pertama kali melaksanakan syariat wakaf adalah Umar Bin 



 

 

Khattab Ra. Setelah Umar, syariat wakaf dilakuakan oleh Abu Thalhah yang 

mewakafkan kebun kurma kesayangannya yang diberi nama Bairaha.
1
 

Peraturan hukum wakaf yangdiberlakukan untuk umat Islam 

Indonesia dewasa ini, dapat dijumpai dalambuku III Kompilasi Hukum Islam. 

Selain mengatur aspek teknis secaraprosedural, buku III Kompilasi Hukum 

Islam juga memperdalam aspeksubstantif mengenai perwakafan pada 

umumnya. Serta dalam Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf. Undang-Undangtersebut juga menerangkan tentang 

wakaf, baik dari pengertian maupun ketentuan atau syarat untuk 

nazhir(penerima wakaf). 

Pengertian Wakaf sebagaimana dirumuskan dalam Kompilasi 

HukumIslam (KHI), Pasal 215 ayat 1, Wakaf adalah perbuatan hukum 

seseorang ataukelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian 

dari bendamiliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna 

kepentinganibadah atau kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran 

agama. Hal tersebut berarti suatu perbuatan hukum yang dilakukan 

olehseseorang atau kelompok orang atau badan hukum dengan cara 

memisahkan sebagian harta benda milik dan dilembagakan untuk selamanya 

bagikepentingan ibadah atau kepentingan umum lainnya sesuai dengan 

ajaranagama Islam. 

                                                 
1Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2011, wakaf for beginners Panduan Praktis Untuk 

Remaja Agar Mencintai Wakaf, Dirjen Bimas Islam Depag RI: Jakarta, hlm 29-30. 

 



 

 

Benda milik yang dimaksud, tidak hanya benda sekali pakai tapijuga 

bernilai menurut ajaran Islam. Ketentuan dalam Pasal 215 ayat 4Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), menyatakan bahwa benda wakaf adalahsegala benda baik 

benda bergerak atau tidak bergerak yang memiliki dayatanah yang tidak hanya 

sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam.
2
 

Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

TentangWakaf, Pasal 1 Ayat 1, Wakaf adalah perbuatan hukum wakif 

untukmemisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya 

untukdimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai 

dengankepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum 

menurutsyari‟ah. 

Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk beribadah kepada 

AllahSWT dan untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan-Nya. Tidak 

hanyaitu, wakaf merupakan amalan yang tidak akan terputus ketika 

seseorangmeninggal dunia. Wakaf sendiri berarti menahan bentuk pokok dan 

menjadikannya untuk Fii Sabilillahsebagai bentuk qurbah (pendekatan diri 

pada Allah). Dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu „Anhu, ia berkata 

bahwa Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam bersabda:
3
 

وْسَبنُ اوْقطََعَ عَمَلًُُ إلَِّا مِهْ ثَلََثتٍَ مِهْ صَدَقتٍَ  ًِ وَوَلدٍَ صَبلحٍِ يدَْعُى لًَُ إذَِا مَبثَ الِْْ  جَبزِيتٍَ وَعِلْمٍ يىُْخفَعَُ بِ

“Artinya : “(Seluruh pahala) perbuatan manusia terputus apabila telah 

meninggal, kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan 

anak sholehyang mendo‟akannya.” (HR. Muslim no. 1631). 

 

                                                 
2Rachmadi Usman, hukum perwakafan di Indonesia, sinar Grafika, jakarta, cet. Kedua, 

2013, hlm 65-66. 
3http://fimadani.com/hadits-tentang-wakaf/ di akses jam  20.00 tgl 26-01-2018 



 

 

Yang dimaksud sedekah jariyah adalah amalan yang terus 

bersambung manfaatnya. Seperti wakaf  tetap contoh: tanah, kitab, dan mushaf 

Al-Qur‟an yang terus bisa dimanfaatkan. Syaikh „Abdullah Al-Fauzan berkata, 

“Hadits ini jadi dalil akan sahnya wakaf dan pahalanya yang besar di sisi 

Allah. Di mana wakaf tersebut tetap manfaatnya dan pahalanya. Selama 

benda-benda tadi ada, lalu dimanfaatkan, maka akan terus mengalir pahalanya 

pada seorang hamba”.
4
 

Wasiat merupakan salah satu perbuatan yang sudah lama 

dikenalsebelum Islam. Misalnya dalam masyarakat pada masa Arab jahiliah, 

banyaksekali wasiat yang diberikan kepada orang lain yang tidak 

mempunyaihubungan kekeluargaan dengan orang yang berwasiat, karena pada 

masa ituorang yang memberikan sebagian besar harta miliknya 

memperlambangkanorang yang sangat kaya raya dan mendapatkan pujian dari 

semua orang.
5
 

Dengan datangnya agama Islam tidaklah menghapus dan 

membatalkanwasiat yang sudah diterima secara umum oleh masyarakat pada 

waktu itu.Islam dapat menerima wasiat yang sudah berjalan lama itu dengan 

jalanmemberikan koreksi dan perbaikan. Sehingga wasiat tetap menjadi 

sesuatuyang diperlukan dengan memperhatikan kerabat keluarga yang 

ditinggalkan. 

                                                 
4„Abdullah bin Shalih Al-Fauzan, Minhah Al-„Allam fi Syarh Bulugh Al-Marram, 

Cetakan ketiga, tahun 1432 H. Penerbit Dar Ibnul Jauzi, hlm 112. 
5Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 10, Jakarta: Gema Insani, 2011, 

hlm. 154. 



 

 

Kata wasiat berasal dariWashaya yang artinya orang yang berwasiat 

menghubungkan harta bendanyawaktu hidup dengan sesudah mati. Menurut 

Taqiyuddin artinya pembelanjaanharta dengan khusus sesudah mati.
6
Menurut 

Zainuddin Ali, wasiat ialahpenyerahan hak atas harta tertentu dari 

seseorangkepada orang lain secarasukarela yang pelaksanaanya ditangguhkan 

hingga pemilik harta meninggaldunia.
7
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 huruf F, wasiat 

adalahpemberian suatu benda dari pewaris kepada orang lain atau lembaga 

yangakan berlaku setelah pewaris meninggal dunia
8
. Dalam buku 

HukumKewarisan Islam sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia, 

wasiatadalah pesan terakhir dari seseorang yang medekati kematianya, dapat 

berupapesan tentang apa yang harus dilaksanakan para penerima wasiat 

terhadap keinginan peninggalannya atau pesan lain di luar harta peninggalan.
9
 

Imam Abu Hanifah yang dikutib oleh Idris Ramulyo, 

mendefisinikanwasiat sebagai pemberian hak memiliki secara 

Tabarru‟(sukarela) yangpelaksanaanya ditangguhkan setelah adanya peristiwa 

kematian dari orangyang memberikan, baik sesuatu itu berupa barang atau 

manfaat. Sedangkanmenurut Imam Malik, wasiat merupakan suatu perikatan 

yang mengharuskanpenerima wasiat memperoleh hak 1/3 harta peninggal si 

                                                 
6Imam Taqiyuddin Abi Bakar Al-Husaini, Kifayatul Akhyar, Al-Haromain Jaya 

Indonesia, 2005, hlm. 31. 
7Zainuddin. Ali, M.A. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 

2007,hlm. 140. 
8H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Cv.Akademika 

Pressindo, 2007), hlm. 291. 
9Muh Muhibbin. Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum 

Positif di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, hlm. 145. 



 

 

pewarissepeninggalnya atau mengharuskan penggantian hak 1/3 harta tersebut 

kepadasi penerima wasiat sepeninggalnya pewasiat.
10

 

Imam Syafi‟i mengartikan wasiat sebagai amal sedekah dengan 

suatuhak yang disandarkan kepada keadaan setelah mati, baik cara 

menyandarkanitu dengan perkataan atau tidak.Imam Hambali menjelaskan 

bahwa wasiat adalah menyuruh orang lain agar melakukan daya upaya setelah 

orang yangberwasiat meninggal dunia.
11

 

Dasar hukum wasiat dapat kita lihat di dalam Al-Qur‟an surah Al- 

Baqarah ayat 180 dan Surah Al-Maidah ayat 106. Firman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an surah Al- Baqarah ayat 180, yaitu
12

 

لدَِيۡهِ وَٱلۡۡقَۡسَبيِهَ بٱِلۡمَعۡ  سُو ِِۖ  حَقبًّ عَلَ  كُخبَِ عَليَۡكُمۡ إذَِا حَضَسَ أحََدَكُمُ ٱلۡمَىۡثُ إنِ حسََكَ خَيۡسًا ٱلۡىَصِياتُ للِۡىََٰ

  ٨ٓٔٱلۡمُخاقيِهَ 

 

Artinya: diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 

berwasiat untuk ibu/bapak dan karib kerabatnya secara ma‟ruf, (ini adalah 

kewajibkan atas orang-orang yang bertakwa. (Q.S  Al-Baqarah: 180) 

 

Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa ma'ruf ialah adil dan baik. 

Wasiatitu tidak melebihi sepertiga dari seluruh harta orang yang akan 

meninggal itu, ayat ini dinasakhkan dengan ayat mawaris. 

 

 

 

 

 

                                                 
10Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan 

KewarisanMenurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata (BW), Jakarta: Sinar Grafika, 2003, 

hlm. 132. 
11Abdulrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh „Ala Al-Madzahib Al-Arba‟ah Juz III, Bairut: 

Dar Al-Kitab Al-„Alamiyah, tth, hlm. 278. 
12Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Al Karim, Kudus: Menara, 1974, hlm. 28 



 

 

Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Maidah ayat 106 menjelaskan Bahwa:
13

 

 

دَةُ بيَۡىكُِمۡ إذَِا حَضَسَ أحََدَكُمُ ٱلۡمَىۡثُ حِيهَ ٱلۡىَصِياتِٱثۡىبَنِ ذَوَا عَدۡ  َٰٓأيَُّهَبٱلارِيهَ ءَامَىىُاْ شَهََٰ ىكُمۡ أوَۡ ءَاخَسَانِ مِهۡ يََٰ لٖ مِّ

صِيبتَُ ٱلۡمَىۡثِِۚ ححَۡبسُِىوهَُ  بخَۡكُم مُّ ِ غَيۡسِكُمۡ إنِۡ أوَخمُۡ ضَسَبۡخمُۡ فيِ ٱلۡۡزَۡضِ فأَصَََٰ ةِ فيَقُۡسِمَبنِ بٱِللَّا لَىَٰ مَب مِهۢ بعَۡدِ ٱلصا

ِ إوِابَٰٓ إذِٗا لامِهَ  دَةَ ٱللَّا   ١ٓٔٱلَٰۡۡٓثمِِيهَ  إنِِ ٱزۡحبَۡخمُۡ لََّ وشَۡخسَِي بِۦًِ ثمََىٗب وَلىَۡ كَبنَ ذَا قسُۡبَ َٰ وَلََّ وكَۡخمُُ شَهََٰ

 

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 

menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat 

itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 

berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu 

kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah 

sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan 

nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan membeli 

dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), 

walaupun Dia karib kerabat, dan tidak (pula) Kami Menyembunyikan 

persaksian Allah; Sesungguhnya Kami kalau demikian tentulah Termasuk 

orang-orang yang berdosa". 

 

Maksud ayat tersebut ialah: mengambil orang lain yang tidak 

seagama dengan kamu sebagai saksi dibolehkan, bila tidak ada orang Islam 

yang akan dijadikan saksi. 

Wakaf tanah wasiat adalah wakaf yang dilakukan seseorang  melalui 

wasiat. Pelaksanaan wakaf tanah wasiat yang terjadidi Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat hanya memenuhi syarat sahnya wakaf 

menurut hukum islam tidak berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf atau tanpa pembuatan akta ikrar wakaf. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas penulis tetarik 

melakukan penelitian dengan judulPelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa 

Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

 

                                                 
13Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Al Karim, Kudus: Menara, 1974, hlm. 118

   



 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka maka dalam penelitian ini di 

rumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitan tersebut: 

1. Bagaimana pelaksanaan wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana tinjauan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf terhadap pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat diDesa Lubuk 

Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat? 

b. Untuk mengetahui tinjauan Undang-Undang  No.41 Tahun 2004 

tentang Wakaf terhadap pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat  diDesa 

Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat? 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi penulis 

dan berbagai pihak secara teoritis maupun praktis diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Kegunaan penelitian dilihat dari segi teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi 

ilmiah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 



 

 

mengenai tinjauan hukum Islam terhadap wakaf tanah wasiat dan 

implikasi yuridis wakaf tanah wasiat dalam hukum Islam. 

b. Kegunaan penelitian dilihat dari segi praktis 

1) Bagi mahasiswa, diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai proses pelaksanaan Wakaf tanah Wasiat di Desa Lubuk 

Mabar, tinjauan Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf, Dan Proses pelaksanaan Wakaf tanah Wasiat. 

2)  Bagi masyarakat, diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

sengketa perwakafan yang sering terjadi dalam kehidupan 

masyarakat dan proses pelaksanaan Wakaf tanah Wasiat. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ialah mengkaji atau memeriksa hasil penelitian 

terdahulu. Tujuannya untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada 

yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan penelitian awal ternyata 

masalah ini belum ada yang membahasnya. Sebagai panduan dalam penelitian 

ini, penulis merujuk pada penelitian sebelumnya. 

Eva Arni skripsi IAIN Raden Fatah Palembang tahun 2007 dalam 

karyanya pandangan Nahzir terhadap tanah wakaf yang ditukar didesa 

petaling kecamatan banyuasin III kabupaten banyuasin penelitian ini 

menyimpulkan proses penukaran tanah wakaf didesa petaling kecamatan 

banyuasin III kabupaten banyuasin, awalnya melalui peraturan pemerintah 

namun dalam proses penukaran tersebut memakan waktu yang cukup lama 



 

 

maka Nahzir dan masyarakat mengambil jalan pintas yaitu dengan hanya 

mendapat rekomendasi dari KUA kecamatan banyuasin III dan 

KANDEPAG.
14

 

Di dalam skripsi soraya IAIN Raden Fatah Palembang tahun 2003 

persepsi masyarakat terhadap proses perwakafan tanah sebelum dan sesudah 

kompilasi hukum islam didesa krinjing kecamatan tanjung raja kabupaten 

ogan ilir menyimpulkan pemahaman masyarakat desa kerinjing tentang proses 

perwakafan yang diatur dalam kompilasi hukum islam adalah bahwa 

masyarakat belum mengetahui tata cara perwakfan karena tidak pernah 

diberitahukan oleh pihak pemerintah, oleh karena itu perwakafan yang 

berlangsung didesa kerinjing baik sebelum maupun sesudah ada komplasi 

hukum Islam tetap berdasarkan kebiasaan yaitu tidak dilaporkan atau 

didaftarkan pada pejabat pembuat akta ikrar wakaf dikantor urusan Agama.
15

 

Di dalam skripsi M. Ibnu Sabil. Haq IAIN Raden Fatah Palembang 

tahun 2007 analisis wakaf tunai menurut Undang-Undang no.41 tahun 2004 

menyimpulkan wakaf tunai menurut Undang-Undang No.41 tahun 2004 adalah 

wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, dan lembaga atau badan 

hukum dalam bentuk uang tunai. Juga termasuk kedalam pengertian uang 

adalah surat-surat berharga, seperti saham, cek dan lainya. Dalam Undang-

Undang no 41 tahun 2004 yang menjelaskan tentang wakaf tunai terdapat pada 

                                                 
14Eva Arni, pandangan Nahzir terhadap tanah wakaf yang ditukar didesa petaling 

kecamatan banyuasin III kabupaten banyuasin, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palembang, 

2007. 
15Soraya, persepsi masyarakat terhadap proses perwakafan tanah sebelum dna sesudah 

kompilasi hukum islam didesa krinjing kecamatan tanjung raja kabupaten ogan ilir, Fakultas 

Syariah IAIN Raden Fatah Palembang, 2003. 



 

 

Pasal 28,29,30 dan 31 yang membahas wakif (pemberi wakaf) dapat 

memberikan harta benda bergerak (uang, saham, cek adan lainya) kepada 

lembaga keuangan syariah ( Bank syariah dan lembaga-lembaga seperti 

dompet syariah, pasar modal syariah, gadai syariah dan lain-lain).
16

 

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut, belum 

ditemukan hasil penelitian yang membahas wakaf tanah wasiat. Oleh karena 

itu masih ada kekosongan permasalahan yang belum diteliti maka peneliti 

ingin membahas lebih lanjut permasalahan tersebut. 

Adapun perbedaan dari skripsi tersebut yaitu: 

1. Eva Arni membahas pandangan Nahzir terhadap tanah wakaf yang ditukar 

didesa petaling kecamatan banyuasin III kabupaten banyuasin. 

2. Soraya membahas persepsi masyarakat terhadap proses perwakafan tanah 

sebelum dna sesudah kompilasi hukum islam didesa krinjing kecamatan 

tanjung raja kabupaten ogan ilir. 

3. M. Ibnu Sabil. Haq, analisis wakaf tunai menurut Undang-Undang no.41 

tahun 2004. 

Sedangkan persamaanya yaitu: 

1. Membahas pengertian wakaf 

2. Membahas dasar hukum wakaf 

3. Membahas tujuan wakaf 

 

 

                                                 
16M. Ibnu Sabil. Haq, analisis wakaf tunai menurut Undang-Undang no.41 tahun 

2004,Fakultas SyariahIAIN raden fatah Palembang tahun 2007. 



 

 

E. Metode  Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan untuk 

menjawab berbagai permasalahan yang sudah dikemukakan dalam rumusan 

masalah untuk menentukan langkah selanjutnya. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penilitian lapangan (Field 

Research) dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung 

dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya setempat.
17

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu 

Kabupaten Lahat. 

3. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
18

 

Populasi yang digunakan untuk menyebutkan sekelompok objek yang 

menjadi sasaran penelitian. Oleh karena itu populasi penelitian merupakan 

keseluruhan (universum) dari objek penelitian. Sehingga objek ini dapat 

menjadi sumber data-data penelitian.
19

Populasi penelitian dalam ini adalah 

masyarakat Desa Lubuk Mabaryaitu2 orang ahli waris wakif, 1 orang saksi,  

                                                 
17Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, hlm 115. 
18Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan..ibid, hlm 117. 
19M Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta, Kencana 2013), 

hlm110. 



 

 

Kepala Kantor Urusan Agama, Kepala Desa, sekretaris desa, ketua adat, 

dan 2 orang masyarakat yang mengetahui wakaf tanah wasiat di Desa 

Lubuk Mabar. 

Mengingat populasi begitu banyak maka dilakukan prosedur 

sampel. Sampel adalah sebagian populasi yang terpilih dan mewakili 

populasi tersebut. Mengingat populasi serta keterbatasan waktu dan tenaga 

penulis maka penelitian ini memakai metode Purposive Sampling. Yang 

dimaksuddenganPurposive Sampling adalah salah satu teknik pengambilan 

sampel yang sering digunakan dalam penelitian. secara bahasa yaitu berarti 

sengaja. Jadi, purposive sampling berarti teknik pengambilan sempel secara 

sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil 

tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti.
20

 Adapun sampel 

dalam penelitian adalah 2 orang ahli waris wakif, 1 orang saksi,  Kepala 

Kantor Urusan Agama, Kepala Desa, sekretaris desa, ketua adat, dan 2 

orang masyarakatyang mengetahui wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk 

Mabar. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian menggunakan jenis data kualitatif, yaitu jenis data 

yang berbentuk uraian sebagai metode penelitian ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisis berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) 

                                                 
20https://www.kompasiana.com/rosifa/sampling-purposive-pengumpualan-data_tgl 15-02-

2018, jam 11:4. 

https://www.kompasiana.com/rosifa/sampling-purposive-pengumpualan-data_tgl%2015-02-2018
https://www.kompasiana.com/rosifa/sampling-purposive-pengumpualan-data_tgl%2015-02-2018


 

 

dan perbuatan-perbuatan manusia.
21

 Adapun sumber data yang diambil 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti. Metode atau pendekatan yang dapat dilakukan dalam 

proses pengumpulan data yang bersifat primer ini dapat menggunakan 

wawancara 

penelitian, dokumentasi dan sebagainya.
22

 data primer dalam skripsi 

ini meliputi data sebagai berikut
:
 

1. Hasil wawancara mengenai pelaksanaan wakaf tanah wasiat, tata 

cara wakaf tanah wasiatdengan 2 orang ahli waris wakif, 1 orang 

saksi,  Kepala Kantor Urusan Agama, Kepala Desa, sekretaris 

desa, ketua adat, dan 2 orang masyarakat yang mengetahui wakaf 

tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar. 

2. Hasil wawancara mengenai sejarahdesa, keadaan geografis, letak 

demografi, keadaan sosial, keadaan ekonomi, keadaan umum, 

dan kondisi pemerintahan desa dengan kepala Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 

 

 

 

                                                 
21Afrizal Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2014), hlm 13 
22Suryani Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang 

Manajemen dan Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana,2015), hlm 171. 



 

 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk 

yang sudah jadi, dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Biasanya 

sudah dalam bentuk publikasi data semacam ini sudah dikumpulkan 

pihak lain untuk tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset yang 

sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.
23

 Data sekunder di 

dalam skripsi ini meliputi seperti Ahmad Rofiq, 2013, Hukum 

Perdata Islam di Indonesia Edisi Revisi, Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada., Rachmadi Usman, 2013, hukum perwakafan di Indonesia, 

sinar Grafika, jakarta, cet. Kedua., Undang-Undang  Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf dandata lain yang mendukung penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan : 

a. Observasi 

Observasi dalam hal ini peneliti mengamati langsung 

fenomena-fenomena pada masyarakat terhadappelaksanaanwakaf 

tanah wasiat di desa lubuk mabar kecamatan pseksu kabupaten lahat 

ditinjau dari undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. 

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara(Interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dan responden(orang yang di 

                                                 
23Suryani Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang 

Manajemen dan Ekonomi Islam Ibid, hlm 173. 



 

 

wawancarai) dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara alat dengan interview(wawancara) dimana pewawancara 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama.
24

 

Dalam hal ini peneliti akan mengadakan field 

researchdimana peneliti akan melakukan tanya jawab dengan 

beberapa responden (orang yang di wawancarai) yang dianggap dapat 

memiliki kompetensi dalam memahami mengenai pelaksanaan wakaf 

tanah wasiat diDesa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten 

Lahat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, dalam hal ini peneliti akan mengamati dan 

mengambil data-data yang berupa kearsipan seperti dokumentasi yang 

ada di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 

d. Kepustakaan 

Kepustakaan yaitu mengambil kutipan, Sepetibuku tentang 

perwakafan, bukutentangwasiat, KHI dan dari Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

6. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dan 

diinterprestasikan dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan secara terus menerus agar data yang diperoleh 

baik melalui wawancara maupun dokumen-dokumen dapat menhasilkan 

                                                 
24Qms.binus.ac.id/2014//10/28/in-depth-interview-wawancar-mendalam. WIB 08.23 

.27-01-2018. 



 

 

kesimpulan yang konkrit dan valid.
25

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data 

variable yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak 

dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
26

 

 

F. Sistematika Penulisan  

Dalam Penyusunan penulisan ini, akan disusun pembahasan dalam  5 

(lima) bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan  

Dalam bab ini terdiri dari beberapa hal , yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan yang akan menggambarkan secara ringkas dan padat 

keseluruhan bab dalam skripsi ini.  

BAB II: Tinjaun Umumtentang Wakaf Tanah danWasiat  

Dalam Bab ini akan menguraikan pengertian wakaf, dasar 

hukum wakaf, macam-macam wakaf, rukun dan syarat wakaf, 

pengertian wasiat, dasar hukum wasiat, macam-macam wasiat, 

rukun dan syarat wasiat. 

 

 

                                                 
25Nana Sudjana, Awal Kususmah, 2004, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi, 

Bandung: Sinar Baru Algesindo, hlm85. 
26Saifuddin Anwar, 2004, Metodelogi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm126. 



 

 

BAB III:Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Di dalam bab ini akan menerangkan sejarah singkat desa 

lubuk mabar kecamatan pseksu kabupaten lahat, keadaan geografis 

dan letak demografi desa lubuk mabar kecamatan pseksu kabupaten 

lahat, keadaan sosial, keadaan ekonomi dan keadaan umum, kondisi 

pemerintahan desa. 

BAB IV:Hasil Penelitian  

Dalam bab ini akan menjelaskan hasil penelitian 

terhadapPelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat dan Tinjauan Undang-Undang  

No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf Terhadap Pelaksanaan Wakaf 

Tanah Wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan  Pseksu Kabupaten 

Lahat. 

BAB V:Penutup   

Bab terakhir akan berisi mengenai Kesimpulan dan Saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF DAN WASIAT 

A. Tinjauan Umum Tentang Wakaf   

1. Pengertian Wakaf  

Kata wakaf menurut bahasa arab berarti “Al-habsu” yang berarti 

menjauhkan orang dari sesuatu. Kemudian kata ini berkembang menjadi 

“habbasa” yang berarti mewakafkan harta kepada Allah SWT. Kata wakaf 

sendiri berasal dari kata kerja bahasa arab Waqafa-Yaqifu-Waqifan yang 

berarti berhenti atau berdiri. Sedangkan wakaf menurut istilah syara‟/hukum 

Islam adalah menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya tanpa 

menghabiskan atau merusakkan bendanya dan digunakan untuk kebaikan.
27

 

Disamping pengertian tersebut ada beberapa ulama dan cendikiawan 

muslim yang memberikan pengertian wakaf, antara lain : 

1. Mazhab Hanafi 

Wakaf adalah menahan benda yang statusnya tetap milik si wakif 

(orang yang mewakafkan) dan yang disedekahkan adalah manfaatnya 

saja.
28

 

2. Mazhab Maliki 

Wakaf adalah menjadikan manfaat benda yang dimiliki baik 

berupa sewa atau hasilnya untuk diserahkan pada orang yang berhak 

                                                 
27 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, 

Bandung, Rajawali Press, 1992, hlm. 23. 
28Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di 

Negara Kita, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1994,hlm. 18. 



 

 

dengan bentuk penyerahan berjangka waktu sesuai dengan apa yang 

dikehendaki oleh orang yang mewakafkan.
29

 

3. Mazhab Hambali 

Wakaf adalah menahan kebebasan pemilik harta 

dalam membelanjakan hartanya yang bermanfaat dengan tetap utuhnya 

dan memuaskan semua hak penguasaan terhadap harta itu sedangkan 

manfaatnya dipergunakan pada kebaikan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. 

4. Mazhab Syafi'i 

Wakaf sebagai menahan harta yang dapat diambil manfaatnya 

dengan tetap utuhnya barang. Menurut madzhab Syafi'i mengisihkan harta 

yang diambil manfaatnya dengan utuh barang yang akan diwakafkan. 

5. Rumusan yang termuat dalam Kompilasi Hukum Islam (Instruksi Presiden 

No. 1 tahun 1991) Pasal 215 ayat (1) : 

“Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau sekelompok 

orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya 

atau melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah 

atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran agama Islam.” 

 

6. Muhammad Daud Ali  

Wakaf artinya menahan yakni menahan sesuatu benda yang kekal 

zatnya untuk diambil manfaatnya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Sedangkan pengertian wakaf adalah salah satu lembaga pemanfaatan harta 

yang sangat digalakkan dalam ajaran agama Islam karena merupakan 

                                                 
29Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di 

Negara Kita, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1994, hlm. 19 



 

 

perbuatan baik yang pahalanya tidak terputus-putus diterima oleh yang 

melakukannya selama barang yang diwakafkan itu tidak musnah dan terus 

dimanfaatkan orang.
30

 

7. Koesoemah Atmaja  

Wakaf adalah suatu perbuatan hukum dengan perbuatan mana 

suatu barang atau barang keadaan telah dikeluarkan atau diambil 

kegunaannya dalam lalu lintas masyarakat semula, guna kepentingan 

seseorang maksudnya atau tujuannya atau barang tersebut sudah berada 

dalam tangan yang mati.
31

 

Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-Undang sebagai 

berikut : 

a. Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1  

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang ataubadan 

hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadat 

ataukeperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran islam. 

 

Berdasarkan ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang pengertian 

benda wakaf adalah 
32

: 

Segala benda baik bergerak atau tidak bergerak yang memiliki daya 

tahanyang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam. 

 

 

b. Menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 ayat 

(1)menyatakan bahwa 
33

: 

                                                 
30Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Jakarta, Universitas 

Indonesia Press,1998, hlm. 27. 
31Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di 

Negara Kita, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1994, hlm22. 

 32Pasal 215Kompilasi hukum islam. 



 

 

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya 

guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah. 

 

2. Dasar Hukum Wakaf 

Berbicara mengenai dasar hukum wakaf sebenarnya dalam Al-Qur‟an 

tidak menyebutkan dengan jelas dan tegas tetapi dalam beberapa ayat 

memerintahkan manusia berbuat baik untuk kebaikan masyarakat. Hal ini 

dipandang oleh para ahli sebagai landasan perwakafan. Diantara ayat-ayat 

tersebut adalah : 

a. Q.S. Al Imran ayat 92 

 

ب ححُِبُّىنَِۚ وَمَب حىُفقِىُاْ مِه شَيۡءٖ  ۦًِ عَليِمٞ  لهَ حىَبَلىُاْ ٱلۡبسِا حَخا َٰ حىُفقِىُاْ مِما َ بِ   ٢ٕفإَنِا ٱللَّا

 

Artinya : kamu tidak akan memperoleh kebajika, sebelum 

kamu menginfakan sebagian harta yang kamu cintai, Dan apa yang 

kamu infakan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.
34

 

 

b. Q.S Al Baqarah ayat 267 

 

هَ ٱلَۡۡزۡضِ  وَلََّ  بَٰٓ أخَۡسَجۡىبَ لكَُم مِّ جِ مَب كَسَبۡخمُۡ وَمِما اْ أوَفقِىُاْ مِه طَيِّبََٰ أيَُّهَبٱلارِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ مُىاْ  يََٰ حيَمَا

َ غَىيِ    َ ٱلۡخَبيِثَ مِىًُۡ حىُفقِىُنَ وَلسَۡخمُ بِ  اْ أنَا ٱللَّا ًِِۚ وَٱعۡلمَُىَٰٓ َٰٓ أَن حمُۡمِضُىاْ فِي ًِ إلَِّا   ١٢ٕحَمِيدٌ  بخِرِي

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Infakanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
35

 

c. Q.S. Al Hajj ayat 77 

 

 وَٱعۡبدُُواْ زَباكُمۡ وَٱفۡعَلىُاْٱلۡخَيۡسَ 
ْۤ
َٰٓأيَُّهَبٱلارِيهَ ءَامَىىُاْ ٱزۡكَعىُاْ وَٱسۡجُدُواْ   ٢٢لعََلاكُمۡ حفُۡلِحُىنَ۩ يََٰ

                                                                                             
 33Pasal 1 Undang-Undang  Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

34Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsiranya jilid 1 Juz 1-2-3,(Jakarta: PT. 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm 3. 
35Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsiranya jilid 1 Juz 1-2-3,(Jakarta: PT. 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm 403. 



 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! ruku´lah, sujudlah, dan 

sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung.
36

 

 

Ayat-ayat tersebut diatas menjelaskan tentang anjuran untuk 

menginfakan harta yang diperoleh untuk mendapatkan pahala dan kebaikan. 

Disamping itu, ayat 261 suratal-Baqarah telah menyebutkan pahala yang 

berlipat ganda yang akan diperleh rang yang menginfakan hartanya dijalan 

Allah. Selain dari ayat-ayat yang mendorong manusia berbuat baik untuk 

kebaikan orang lain dengan membelanjakan atau menyedekahkan harta di atas, 

para ulama menyandarkan masalah wakaf ini kepada dasar hukum dari sunnah 

nabi. Dalam kitab-kitab hadist banyak sekali hadist Rasulullah yang dapat 

dijadikan pegangan tentang wakaf ini. 

Selain dalam al-quran adapun hadis yang menjadi dasar hukum wakaf 

yaitu: 

a. Dari Abu Hurairah, bahwa Rosulullah bersabda : Bahwa manusia mati, 

maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga perkara yaitu sedekah jariyah, 

ilmu yang bermanfaat atau anak saleh yang mendoakan kepadanya. 

Hadist diatas bermakna bahwa amal orang yang telah mati ini 

terputus pembaruan pahalanya kecuali ketiga perkara ini karena 

ketiganya itu berasal dari nasab keturunan : anak yang dimiliki, dan 

sekedah jariyahnya yang kesemuanya berasal dari usahanya. 

b. Dari Ibn Umar ra. Bahwa Umar Ibn Al-Khaththab ra. yang mempunyai 

sebidang tanah diKhaibar, lalu ia datang kepada nabi untuk meminta 

                                                 
36Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsiranya jilid 1 Juz 1-2-3,(Jakarta: PT. 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm 459. 

 



 

 

nasihat tentangharta itu dengan berkata : “Wahai, Rasulullah 

sesungguhnya aku telahmendapat sebidang tanah di Khaibar yang aku 

belum pernahmemperoleh tanah seperti itu. Rosulullah berkata “jika 

engkau mauwakafkanlah tanah itu sedekahkanlah hasilnya. Berkata Ibn 

Umar:Maka Umar mewakafkan tanah itu untuk orang fakir, kepada 

kerabat,kepada budak, untuk jalan Allah, kepada orang terlantar dan 

tamu.Tidaklah orang yang mengurusi (nadzir) memakan sebagian dari 

hartaitu secara patut atau memberi pakan sebagian dari harta asalah 

tidakbermaksud mencari kekayaan. Para ulama salaf bersepakat 

bahwawakaf itu sah adanya dan wakaf Umar di Khaibar itu adalah wakaf 

yang pertama terjadi di dalam Islam.
37

 

 Adapun beberapa peraturan perundang-undangan yang mengatur 

masalah 

perwakafan di Indonesia adalah: 

1. Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 masalah wakaf 

dapatkita ketahui pada pasal 5, pasal 14 ayat 1 dan pasal 49.
38

 

2. Peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1977 tentang perwakafan tanah 

milikdikeluarkan untuk memberi jaminan kepastian mengenai tanah wakaf 

sertapemanfaatanya sesuai dengan tujuan wakif.
39

 

                                                 
 37Muhammad Faud Abdul Baqi, Terjemah Al-Lu‟lu Wal Marjan kumpulan hadits 
sahihbukhari muslim, ( Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 1433 H), hlm 330. 

 38Departemen Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis di 

Indonesia. (Jakarta: Derektorat Pemberdayaan Masyarakat Islam dan Derektorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), hlm. 20-34. 

 39Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik 



 

 

3. Inpres No. Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

yangmerupakan pengembangan dan penyempurnaan terhadap materi 

perwakafanyang ada pada perundang-undangan sebelumnya mengenai 

obyek wakaf(KHI Pasal 215 ayat 1), sumpah nazhir (KHI pasal 219 ayat 

4), jumlahnazhir (KHI pasal 219ayat 5), perubahan benda wakaf (KHI 

pasal 225),peranan majelis ulama dan camat (KHI pasal 219 ayat 3,4; pasal 

220 ayat 2;pasal 221 ayat 2).
40

 

4. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.
41

 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 13 14 berisi 

tentang bmasa bakti nazhir, pasal 21 berisi tentang benda wakaf benda 

wakafbergerak selain uang, pasal 39 berisi tentang pendaftaran sertifikat 

tanahwakaf.
42

 

 

 

 

3. Macam-macam Wakaf 

Wakaf itu terdiri dari dua macam yaitu : 

a. Wakaf ahli atau wakaf keluarga atau wakaf khusus 

                                                 
 40Inpres Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam. 

 41Undang-Undang Nomor 41Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
 42Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

No. 41Tahun 2004 Tentang Wakaf. 



 

 

Yang dimaksud dengan wakaf ahli adalah wakaf yang ditujukan 

kepada orang-orang tertentu, seseorang atau lebih, baik keluarga wakif 

atau bukan. Di beberapa negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, setelah berlangsungnya wakaf ahli ini selama puluhan tahun 

menimbulkan masalah, terutama kalau wakaf ahli ini berupa tanah 

pertanian. Namun kemudian terjadi penyalahgunaan, misalnya:
43

 

1. Menjadikan wakaf ahli sebagai alat untuk menghindari pembagian 

atau pemecahan harta kekayaan pada ahli waris yang berhak 

menerima setelah wakif meninggal dunia. 

2. Wakaf ahli dijadikan alat untuk mengelak tuntutan kreditur terhadap 

hutang-hutang yang dibuat oleh seseorang sebelum ia mewakafkan 

tanahnya itu. 

Menghadapi kenyataan semacam itu, di beberapa negara yang bidang 

perwakafannya telah mempunyai sejarah lama, lembaga wakaf ahli itu 

diadakan peninjauan kembali yang hasilnya dipertimbangkan lebih baik 

lembaga wakaf ahli ini dihapuskan
44

. 

Sedangkan untuk sementara waktu wakaf ahli dapat diambil menjadi 

jalan keluar untuk mempertemukan ketentuan-ketentuan hukum adat di 

beberapa daerah di Indonesia dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam yaitu 

mengenai macam-macam harta yang menurut hukum adat dipertahankan 

menjadi harta keluarga secara kolektif, tidak diwariskan kepada anak 

                                                 
43Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Jakarta, Universitas 

Indonesia Press,1998, hlm60. 
44Ahmad Azhar Basyir, Op.Cit, hlm. 14. 



 

 

keturunan secara individual seperti tanah pusaka di Minangkabau, tanah dati di 

Ambon, barang-barang kelakeran di Sulawesi dan lain sebagainya.
45

 

b. Wakaf Umum atau Wakaf Khairi 

Yang dimaksud dengan wakaf umum adalah wakaf yang sejak semula 

ditujukan untuk kepentingan umum, tidak dikhususkan untuk orang-orang 

tertentu seperti mewakafkan tanah untuk mendirikan masjid, mewakafkan 

sebidang kebun yang hasilnya untuk dapat dimanfaatkan untuk membina suatu 

pengajian dan sebagainya. Wakaf umum inilah yang perlu digalakkan dan 

dianjurkan untuk dilakukan kaum muslimin, karena wakaf ini dapat dijadikan 

modal untuk menegakkan agama Allah, membina sarana keagamaan, 

membangun sekolah, menolong fakir miskin, anak yatim piatu, orang terlantar, 

dan sebagainya. Macam wakaf inilah yang pahalanya terus menerus mengalir 

dan diperoleh wakif sekalipun sudah meninggal dunia. 

 

 

 

 

4. Syarat dan Rukun Wakaf 

Mengenai bagaimana keutamaan dari harta wakaf ini dapatlah 

dijelaskan bahwa :
46

 

                                                 
45Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Jakarta, Universitas 

Indonesia Press,1998, hlm. 64. 
46Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Jakarta, Universitas 
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“Mewakafkan harta benda jauh lebih utama daripada bersedekah 

dan berdema biasa, lagi pula lebih besar manfaatnya. Sebab harta itu kekal 

dan terus menerus selama harta itu tetap menghasilkan atau tetap digunakan 

sebagai layaknya dengan cara yang produktif.” 

 

Oleh karena untuk kepentingan orang banyak dan masyarakat, bentuk 

harta wakaf itu amat besar manfaatnya dan amat diperlukan untuk 

kelangsungan usaha-usaha amal Islam sebagai sumber yang tidak akan habis 

untuk pembiayaan yang semakin lama semakin meningkat. 

Wakaf sebagai harta yang kekal yang selalu menjadi sumber 

kekayaan membiayai amal-amal kemasyarakatan dalam ajaran Islam yang 

beraneka warga itu sudah sepantasnyalah menjadi perhatian kita seluruh kaum 

muslimin, terutama di Indonesia yang sedang dalam periode pergeseran 

kepada masyarakat modern yang lebih maju yang susunan harta itu harus 

dijalankan dengan organisasi yang modern pula 

Menurut Pasal 6 Undang-UndangNomor 41 Tahun 2004 tentang 

wakaf dilaksanakan dengan memenuhi unsur wakaf sebagai berikut 
47

: 

1. Ada orang yang berwakaf (wakif) 

2. Nazhir 

3. Harta benda wakaf 

4. Ikrar wakaf 

5. Peruntukkan harta benda wakaf 

6. Jangka waktu wakaf 

 

Sedangkan untuk sahnya suatu wakaf menurut hukum Islam harus 

dipenuhi tiga syarat : 

                                                 
 47Pasal 6 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 



 

 

a. Wakaf mesti kekal dan terus menerus artinya tidak boleh dibatasi 

denganjangka waktu, oleh sebab itu tidak sah bila dikatakan oleh orang 

yang berwakaf. 

b. Wakaf tidak boleh dicabut. Bila terjadi suatu wakaf dan wakaf itu telah 

sah, maka pernyataan wakaf itu tidak boleh dicabut. Wakaf yang 

dinyatakan dengan perantara wasiat, maka pelaksanaannya dilakukan 

setelah wakif meninggal dunia dan wakaf itu tidak seorangpun yang boleh 

mencabutnya. 

c. Wakaf tidak boleh dipindah tangankan. Dengan terjadinya wakaf, maka 

sejak itu harta itu telah menjadi milik Allah SWT. Pemilikan itu tidak 

boleh dipindah tangankan kepada siapapun baik orang, Badan Hukum, 

maupun Negara.Setiap wakaf harus sesuai dengan tujuan wakaf pada 

umumnya. 

B. Tinjauan Umum Tentang Wasiat 

1. Pengertian Wasiat 

Wasiat berasal dari bahasa Arab al-waṣhṣiyah (Jama‟nya 

waṣhṣaya),secara harfiyah antara lain berarti pesan, perintah, dan nasihat. 

Ulama‟ fiqih mendefinisikanwasiat dengan “penyerahan harta secara sukarela 

dari seseorang kepada pihak lain yang berlaku setelah orang tersebut wafat, 

baik harta berbentuk materi maupun berbentuk manfaat.
48

SedangkanSecara 

terminologi atau istilah para ahli fiqih, wasiat adalah perintahuntuk melakukan 

                                                 
48Abdul Aziz Dahlan, Enṣiklopedi Hukum Iṣlam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996), cet 1, hlm. 1926. 



 

 

suatu perbuatan setelah meninggal atau dengan kata lain, bersedekah dengan 

harta setelah mati.
49

 

Sayyid Sabiq mendefinisikan wasiat (waṣhṣiyah) itu diambil dari kata 

waṣhṣaitu aṣyṣ-ṣyṣaia, uṣhṣihi, artinya Auṣhṣaltuhu (aku menyampaikan 

sesuatu). Maka muṣhṣi (orang yang berwasiat) adalah orang yang 

menyampaikan pesan diwaktu dia hidup untuk dilaksanakan sesudah dia 

mati.Dalam Istilah syara‟, wasiat itu adalah pemberian seseorang kepadaorang 

lain baik berupa barang, piutang ataupun manfaat untuk dimiliki oleh orang 

yang diberi wasiat sesudah orang yang berwasiat mati.
50

 

Menurut pendapat Jumhur Fuqaha mendefinisikan bahwa wasiat itu 

adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan sukarela dalam segala 

keadaan.Karena tidak ada dalam syariat Islam sesuatu wasiat yang wajib 

dilakukan dengan jalan putusan hakim.
51

Menurut pasal 171 butir (f) Kompilasi 

Hukum Islam bahwa:“wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewaris 

kepada orang lain atau lembaga yang berlaku setelah pewaris meninggal 

dunia”.
52

 

Dari berbagai pengertian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

wasiat adalah pemberian seseorang kepada orang lain berupa benda, atau 

sekedar manfaat yang menjadi milik bagi orang yang akan diberikan wasiat 
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tanpa mengharapkan imbalan ( Tabarru‟) yang pelaksanaannya berlaku setelah 

orang yang berwasiat telah meninggal dunia. 

Dari beberapa definisi diatas, wasiat dapat dipakai sebagai 

tindakan sukarela pewaris memberikan hak atau benda kepada orang lain 

tanpa mengharapkan imbalan (Tabarru‟) yang pelaksanaannya berlaku 

setelahpewaris meninggal dunia.Dalam hal ini yang dapat diwasiatkan adalah 

harta benda wakaf tanah, seperti yang dilaksanakan di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat. 

2. Dasar Hukum Wasiat 

a. Al-Qur‟an  

Dalam Al-Qu‟ran penjelasan tentang wasiat terapat dalam surat al-

Baqarah ayat 180 yaitu:  

لدَِيۡهِ وَٱلۡۡقَۡسَبيِهَ بٱِلۡمَعۡ  سُو ِِۖ  حَقبًّ عَلَ  كُخبَِ عَليَۡكُمۡ إذَِا حَضَسَ أحََدَكُمُ ٱلۡمَىۡثُ إنِ حسََكَ خَيۡسًا ٱلۡىَصِياتُ للِۡىََٰ

  ٨ٓٔٱلۡمُخاقيِهَ 

 

Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 

Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini 

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.
53

 

 

Ayat diatas secara umum menurut bunyi ayat 180 ini, Allah 

mewajibkan berwasiat bagi orang yang beriman yang merasa bahwa 

ajalnya sudah dekat, dengan datangnya tanda-tanda bahwa dia akan mati. 

Kewajiban berwasiat, bagi orang-orang yang mempunyai harta, agar 
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sesudah mati apat disisihkan sebagian harta yang akan diberikan kepada 

ibu/bapak dan karib kerabatnya dengan baik (adil dan wajar).
54

 

Selanjutnya dalam Surat Al-Ma‟idah ayat 106 yaitu: 

 

دَةُ بيَۡىكُِمۡ إذَِا حَضَسَ أحََدَكُمُ ٱلۡمَىۡثُ حِيهَ ٱلۡىَصِياتِٱثۡىبَنِ ذَوَا عَدۡ  َٰٓأيَُّهَبٱلارِيهَ ءَامَىىُاْ شَهََٰ ىكُمۡ أوَۡ يََٰ لٖ مِّ

صِيبتَُ ٱلۡمَىۡثِِۚ ححَۡبسُِىوهَُ  بخَۡكُم مُّ مَب مِهۢ بعَۡدِ ءَاخَسَانِ مِهۡ غَيۡسِكُمۡ إنِۡ أوَخمُۡ ضَسَبۡخمُۡ فيِ ٱلۡۡزَۡضِ فأَصَََٰ

ِ إنِِ ٱزۡحبَۡخمُۡ لََّ وشَۡخسَِي بِۦًِ ثمََىٗب وَلىَۡ كَبنَ ذَا قسُۡبَ َٰ وَلََّ وكَۡخمُُ شَهََٰ  ةِ فيَقُۡسِمَبنِ بٱِللَّا لَىَٰ ِ إوِابَٰٓ إذِٗا ٱلصا دَةَ ٱللَّا

  ١ٓٔلامِهَ ٱلَٰۡۡٓثمِِيهَ 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Apabila seorang (di 

antara) kamu menghadapi kematian, sedang dia sedang berwasiat, maka 

hendaklah ( wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil diantara kamu, 

perjalanan dibumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu 

tahan kedua saksi itu setelah salat, agar keduanya bersumpah dengan 

nama Allah jika kamu ragu-ragu, Demi Allah kami tidak akan mengambil 

keuntungan dengan sumpah ini, walaupun dia kari kerabat, dan kami tidak 

menyembunyikan kesaksian Allah ; sesungguhnya jika demikian tentu 

kami termasuk orang-orang yang berdosa.”.
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Ayat diatas menjelaskan apabila seorang mukmin merasa perlu 

untuk membuat wasiat mengenai harta benda, maka wasiat tersebut harus 

disaksikan oleh dua orang mukmin yang adil dan mempunyai pendirian 

yang teguh, sehingga apabila dikemudian hari timbul persoalan yang 

memerlukan kesaksian dari mereka maka dapat diharapkan bahwa mereka 

akan memberikan kesaksian yang benar, dan tidak akan menyembunyikan 

sesuatu yng mereka yang mereka ketahui mengenai wasiat itu.
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b. Al- Hadits 
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Di samping ayat Al-Qur‟an, juga ada hadis yang menjelaskan 

tentang perkara-perkara pensyari‟atan wasiat, diantaranya: seperti yang 

diriwayatkan dari Ibnu Umar, berbunyi: 

ًِ يبَيِجُ ليَْلخَيَْهِ إلَِّا وَوَصِياخًُُ مَ  كْخىُبتٌَ عِىْدَيُ مَب حَقُّ امْسِئٍ مُسْلمٍِ لًَُ شَيْءٌ يىُصِي فيِ  

Artinya:“Seorang muslim tidak layak memiliki sesuatu yang harus ia 

wasiatkan, kemudian ia tidur dua malam, kecuali jika wasiat itu tertulis di 

sampingnya.”
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Hadits ini menyebut kata-kata „tidak sepatutnya‟ menunjukkan 

bahwa langkah berhati-hati perlu diambil, yaitu dengan menulis wasiatnya 

di sisinya karena dia tidak mengatahui bila ajalnya akan tiba. Hadits lain 

yaitu: 

 المحسوممرحزمىصئخت 

Artinya:“Orang yang malang ialah orang yang tidak sempat berwasiat.”
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c. Al-Ijma‟ 

Terjadi ijmak dikalangan para sahabat tentang pelaksanaan 

wasiat dan merupakan amalan yang di anjurkan untuk selain ahli 

waris, tetapi dalam beberapa keadaan, mungkin hukum sunat 

merubah menjadi hukum yang lain, yaitu:
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1. wajib, yaitu apabila terdapat tanggung jaawab yang syar‟i yang 

harus dilaksanakan. Seperti zakat dan haji dan dia bimbang harta 

ini akan habis sekiranya tidak di wasiatkan. 

2. mustahab, yaitu berwasiat dalam perbuatan taqarrub (pendekatan 

diri kepada Allah swt) seperti mewasiatkan sebagian dari harta 

yang ditinggalkan untuk di berikan kepada sanak-kerabat yang 

miskin. 

3. haram, yaitu apabila diharamkan syarak melakukan seperti 

mewasiatkan arak, atau mewasiatkan sesuatu yang boleh 

mencemar akhlak masyarakat.  

4. Harus, yaitu apabila wasiat ditujukan untuk sahabat handai tolan 

atau orang kayayang mana mereka bukan dari golongan yang 

berilmu dan shaleh. Jika wasiatbertujuan baik dan bertujuan 

untuk menghubungkan silaturahmi maka wasiat ini diaanggap 

sunat karena ia bertujuan mentaati Allah swt. 

5. Makruh, yaitu apabila sekiranya pewasiat seorang kurang berada 

dan memiliki waris-warisyang miskin serta memerlukan harta. 

Wasiat juga makruh sekiranya diberikankepada orang yang fasik 

dan jahat pewasiat merasakan kemungkinan besar harta iniakan 

digunakan ke arah kejahatan. 



 

 

Dari sudut ijma‟, telah telah berlaku ijma‟ para fuqaha semenjak 

zaman sahabat lagi telah sepakat bahwa hukum wasiat adalah mubah dan tiada 

seorangpun dari pada mereka yang meriwayatkan tentang laranganya.
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d. Dalil Aqli (Logika) 

Secara Aqli (Logika), seorang Muslim yang taat kepada Allah SWT, 

pasti berkeingnan agar akhir hayatnya di akhiri dengan amal-amal saleh, salah 

satu amal saleh tersebut adalah berwasiat. Hal ini sesuai dengan hadist 

Rasulullah SAW dalam Sabdahnya, yang artinya: 

“Dari Abu Darda, dari Nabi SAW, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 

bersedekah kepadamu dengan sepertiga dari hartamu ketika matimu, untuk 

menambah kebaikan-kebaikan, karena ia hendak menjadikannya untukmu 

sebagai tambahan amal-amalmu”.(HR. Daraquthni).
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Untuk menambah kekurangan-kekurangan amal perbuatanya sewaktu 

masih hidup, tidak ada jalan lain selain memberikan wasiat, untuk itu apabila 

wasiat di syariatkan karena didalam wasiat terdapat unsur pemindahan hak 

milik dari seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan sesuatu yang 

dapat diartikan sebagaimana sedekah yang diperintahkan Rasulullah. 
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3. Macam-macam wasiat 

Dilihat kepada penerima, lafaz dan harta yang diwasiatkan secara 

terperinci, maka wasiat terbahagi kepada empat jenis yaitu:
62

 

a. Wasiat Mutlak 

Wasiat mutlak ialah wasiat yang dilakukan dengan bebas atau 

tidak terikat dengansyarat-syarat tertentu yang dikenakan ke atas harta 

diwasiatkan yang mungkin diletakkanoleh pemberi wasiat. Oleh itu, 

mengikut mazhab Syafie dan Hambali, kesan dari wasiatmutlak ini ialah 

ia akan berkuatkuasa selama-lamanya. 

b. Wasiat Bersyarat 

Wasiat bersyarat ialah wasiat yang mengandungi syarat-syarat 

tertentu yangdikenakan oleh pewasiat. Para fuqaha‟ bersependapat bahawa 

sah syarat-syaratdiletakkan dalam wasiat asalkan ia tidak menyalahi syarat 

sama ada dari sudut harta,tujuan atau cara mengerjakan syarat-syarat yang 

dikenakan dan hendaklah wasiat itumembawa kebaikan kepada penerima, 

pewasiat atau selainnya. 

 Oleh itu, wasiat yangmempunyai syarat-syarat yang sah akan 

mengikat penerima dan terpulang kepadapenerima wasiat sama ada 

menerima wasiat yang berserta syarat-syaratnya atau menolakwasiat 

tersebut. Sekiranya syarat-syarat yang terkandung di dalam wasiat 

bersyarat iniadalah sah di sisi syarak tetapi tidak dipenuhi oleh penerima 

wasiat maka kesannya ialahwasiat itu menjadi batal. 
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c. Wasiat Am (umum) 

Wasiat am adalah wasiat yang dibuat berbentuk umum seperti 

kepada penduduk sebuah kampung atau bandar. Wasiat ini untuk semua 

penduduk tempat yang diwasiatkan tersebut baik yang beragama Islam 

maupun tidak beragama Islam. Menurut Imam Syafie, jumlah penduduk 

sesuatu tempat tersebut yang menerima wasiat paling kurang tiga orang. 

Mazhab Hanafi, Abu Yusuf berpendapat cukup hanya diberikan kepada 

satu orang saja. Sedangkan Muhammad Hasan al-Syaybani sekurang-

kurangnya diberikan dua orang dari mereka.
63

 

Jika pewasiat menyatakan golongan penerima wasiat tidak jelas 

yaitu hanya secara umum saja seperti mewasiatkan kepada fakir miskin 

maka menurut pendapat Imam Syafie harta yang diwasiatkan itu 

hendaklah digunakan untuk kepentingan fakir miskin di tempat harta itu 

berada.harta yang diwasiatkan itu boleh diberikan kepada daerah atau 

negeri lain yang berdekatan sekiranya harta itu terlalu banyak dan 

penduduk di kawasan tersebut menerima bagian memadai dan mencukupi 

untuk keperluan hidup mereka. 

Pewasiat yang hendak mewasiatkan harta hendaklah menyatakan 

dengan jelas dan tepat supaya tidak menimbulkan kekeliruan.pewasiat 
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yang berwasiat dengan harta dan kadarnya yang dinyatakan dalam bentuk 

umum yang mengelirukan, sebagai contoh: 
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“berikan sedikit pemberian atau sebahagian atau sesuatu daripada 

hartaku setelah kematianku” atau “berikan sesuatu kepada simpulan 

setelah kematianku”maka menurut pendapat fuqaha‟ termasuk Imam 

Syafie, Imam Hanafi, Imam Hambali dan lain-lain hanya ahli waris 

pewasiat yang berhak menentukan maksud sebenar yang terkandung 

dalam pemberian itu. 

d. Wasiat khas 

Wasiat khas adalah wasiat yang dikhususkan untuk pihak 

tertentu. Terdapat kemungkinan pewasiat dalam berwasiat kepada 

seseorang yang tertentu membuat perbandingan kadar yang hendak 

diwasiatkan dengan kadar yang sepatutnya diterima oleh salah seorang 

ahli waris pewasiat. Sebagai contoh, pewasiat mewasiatkan supaya 

memberikan hartanya kepada seseorang tertentu dengan kadar yang sama 

banyak dengan kadar anak laki-lakinya.  

Maka perlu dipastikan pewasiat ada meninggalkan anak laki-laki 

atau tidak.Menurut pendapat Imam Syafie, Imam Hanafi, al- Sha‟bi, al-

Nakha‟i dan al-Thawri. Seandainya pewasiat mewasiatkan bagian anak 

laki-lakinya sedangkan ia mempunyai seorang saja anak maka kadar 

pemberian wasiat yang membenarkan ialah ½ bagian harta tetapi jika 

anaknya tidak setuju, maka wasiat itu hanya 1/3 bagian saja. Seterusnya, 
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jika diwasiatkan dengan kadar bagian anak-anaknya dan pewasiat hanya 

ada dua orang anak saja maka penerima wasiat berhak mendapat 1/3 

bahagian harta saja.
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4. Rukun dan Syarat Wasiat 

Wasiat yang telah diatur oleh syariat islam merupakan suatu amalan 

yang sangat dianjurkan, hal ini karena dalam wasiat mengandung nilai ibadah 

yang akan mendapatkan pahala dari Allah SWT dan juga mengandung nilai-

nilai sosial yang mengandung kemashlahatan bagi umat muslim didunia. 

Agar wasiat dapat dilaksanakan dengan baik dan benar dengan 

kehendak syariat maka diperlukan sebuah perangkat aturan yang didalamnya 

mencangkup rukun dan syarat-syarat wasiat.Rukun dan syarat itu merupakan 

komponen yang penting sehingga turut menentukan sah dan tidaknya suatu 

wasiat. 

Jumur ulama fikih mengatakan  rukun wasiat itu ada empat,yaitu:
66

 

a. Al-Mushi (orang yang berwasiat) 

b. Al-Musha Lahu (yang menerimawasiat) 

c. Al-Musha Bihi (harta yang diwasiatkan) 

d. Lapadz (kalimat wasiat) 
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Dari keempat rukun diatas masing-masing memilih syarat yang harus 

di penuhi agar wasiat menjadi sah. Adapun mengenai syarat masing-masing 

rukun wasiat tersebut yaitu: 

1. Al-Mushi (orang yang berwasiat) 

Bagi yang berwasiat disyariatkan oang yang memiliki 

kesanggupan melepaskan hak miliknaya kepada orang lain dan Orang 

yang berwasiat itu haruslah orang yang waras (berakal), bukan orang yang 

gila, baligh dan mumayyiz. Wasiat anak yang berumur sepuluh tahun 

penuh diperbolehkan (ja‟iz), sebab Khalifah Umar memperbolehkannya. 

Tentu saja pemberi wasiat itu adalah pemilik sah barang tersebut. 

Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa orang yang lemah akal 

(idiot), orang dungu dan orang yang menderita akibat sakit ayan yang 

kadang-kadang sadar, wasiat mereka diperbolehkan sekiranya mereka 

mempunyai akal yang dapat mengetahui apa yang mereka wasiatkan.
67

 

Dalam  Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 194 ayat 

1dinyatakan bahwa: 

 

“Orang yang berwasiat itu adalah orang yang telah berumur 21 tahun, 

berakal sehat dan tanpa adanya paksaan, dapat mewasiatkan sebagian 

harta bendanya kepada orang lain.”
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Harta benda yang diwasiatkan  itu harus merupakan hak dari 

pewasiat. Pemilikan barang yang diwasiatkan itu baru dapat dilaksanakan 

sesudah pewasiat meninggal dunia. Dikemukakan pula batasan minimal 

orang yang boleh berwasiat adalah yang benar-benar telah dewasa secara 
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undang-undang, jadi berbeda dengan batasan baligh dalam kitab-kitab 

fiqih tradisional. 

2. Al-Musha lahu (yang menerima wasiat) 

Ulama fikih mensyaratkan wasiat itu ditujukan pada kepentingan 

umum, seperti lembaga-lembaga keagamaan dan kemasyarakatan, atau 

kepada pribadi tertentu. Dalam hal ini ulam fikih mensyaratkan bahwa 

lembaga dan pribadi tersebut: 

a. Benar-benar ada, 

b. Indetitasnya jelas, 

c. Penerima wasiat itu bukan orang yang membunuh pemberi wasiat, 

jika yang disebut ini wakafnya terbunuh. 

d. Penerima wasiat itu bukan kafir harbi (kafir yang memusuhi islam), 

dan 

e. Wasiat tidak dimaksudkan untuk sesuatu yang merugikan umat Islam 

atau sesuatu maksiat misalnya, member wasiat kepada orang untuk 

balas dendam. 

3. Al-Musha Bihi(harta yang diwasiatkan) 

Ulama fikih menyatakan:
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a. Yang diwasiatkan itu sesuatu yang bernilai harta dan syarat. Oleh 

sebab itu, Apabila harta yang diwasiatkan tidak bernilai harta menurut 

syarat, seperti minuman keras dan babi, wasiatnya tidak sah. 
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b. Yang diwasiatkan itu adalah sesuatu yang bisa dijadikan milik, baik 

berupa materi ataupun manfaat, misalnya wasiat sebidang tanah, 

seekor unta, atau wasiat pemanfaatan lahan pertanian selam 10 tahun 

atau mendiami rumah selama satu tahun. 

c. Yang diwasiatkan itu adalah milik pewasiat, ketika berlangsungnya 

wasiat. 

d. Harta atau barang tersebut hendaklah tidak melebihi kadar 1/3harta 

pewasiat. 

4. Lapadz (kalimat wasiat) 

Lapadz (kalimat wasiat) harus dapat dimengerti atau dipahami, 

baik dengan lisan maupun tulisan.Selain itu penerimaan wasiat setelah 

orang yang berwasiat meninggal dunia. 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 195 ayat 1 

:”wasiat dilakukan secara lisan dihadapan dua rang saksi, atau tertulis 

dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan Notaris”.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

Desa Lubuk Mabar terbentuk ratusan tahun yang lalu  dan asal mula 

nama desa lubuk mabar ini menurut cerita dari seorang warga desa setempat. 

Desa Lubuk Mabar merupakan pecahan dari Desa Tanjung Raya yang utuh 

tetapi dahulu kala terjadi pertengkaran besar sehingga membuat desa ini 

terpecah menjadi dua buah desa yaitu Desa Lubuk Mabar dan Desa Tajung 

Raya yang sama-sama berdiri sendiri. Sejak kejadian pertengkaran tersebut 

sebagian warga desa pindah kesuatu tempat yang menurut mereka aman dan 

nyaman, letak desa tersebut dibawah pohon rindang dan besar yang menjadi 

cirri wilayah tesebut, pohon itu bernama pohon Mabar dan dibawah pohon 

tersebut ada Lubuk (sungai yang tenang dan dalam), sehingga nama lubuk dan 

pohon Mabar tersebut dijadikan sebuah nama desa tersebut.
71

 

Sekarang desa ini mempunyai kepemerintahan sendiri yang dipimpin 

oleh seorang kepala desa sejak tahun 1980 sampai dengan sekarang. Kepala 

desa yang pertama adalah Umar, periode selanjutnya Badar, periode 

selanjutnya Harman, periode selanjutnya Majid, periode selanjutnya Hairudin, 

periode selanjutnya Saprawi Muis, periode selanjutnya Hairul Arsyad, dan 

yang sekarang menjabat sebagai kepala desa lubuk mabar yaitu Budi Prasojo. 

Dengan letak dan wilaya yang strategi desa ini ditunjuk dan dijadikan sebagai 

Ibu Kota Kecamatan Pseksu. 
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B. Keadaan Geografis dan Letak Demografi di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

1. Letak Geografis 

Secara geografis desa lubuk mabar terletak di ibu kota kecamatan. 

Sedangkan luas desa lubuk mabar yaitu terdiri dari: 

a. Tanah perkarangan pemukiman rakyat lebih kurang = 5 H 

b. Tanah perkebukan rakyat lebih kurang  = 118 H 

c. Tanah HGU Perusahan perkebunan   = 0 M
2
 

d. Tanah Kawasan Hutan Produksi (HP)  = 0 M
2
 

e. Tanah Persawahan Rakyat Lebih Kurang  = 0 M
2
 

f. Tanah Kekayaan Desa    = 0 M
2
 

g. Tanah yang dipergunakan jalan umum kurang lebih = 0 M
2
 

Dari huruf a s/d huruf g diatas untuk luas tanah lahan hanya 

perkiraan saja dikarenakan belum di ukur Lubuk Mabar dilihat secara 

umum keadaannya merupakan daerah dataran rendah dan tidak berbukit-

bukit yang dialiri sungai dan rawa-rawa. Beriklim tropis hal tersebut 

mempengaruhi pola perekonomian penduduk setempat.
72

 

2. Letak Demografi 

a. kependudukan 

Jumlah penduduk yang besar biasanya menjadi modal dasar 

pembagunan sekaligus bisa menjadi beban bangunan, jumlah 

penduduk desa Lubuk Mabar adalah 500 jiwa terdiri dari 267 laki-laki 
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dan 233 perempuan serta terdiri dari 131 kepala keluarga. Agar dapat 

menjadi dasar pembagunan maka jumlah penduduk yang besar harus 

disertai dengan kualitas SDM yang tinggi.Penanganan kependudukan 

sangat penting sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi 

pendorong dalam pembangunan, khususnya pembangunan di desa 

lubuk mabar.
73

 

b. Pertumbuhan jumlah penduduk 

Jumlah penduduk desa lubuk mabar cenderung meningkat 

karena tingkat kelahiran lebih besar dari pada kematian serta 

penduduk yang masuk lebih besar dari pada penduduk yang keluar 

yaitu: 

                                                        Tabel 3.1 

              Jumlah Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Desa Lubuk Mabar 

 

 

No Rukun Tetangga Jumlah Penduduk Desa 

Laki-Laki Perempuan 

1 Dusun 1 60 jiwa 66 jiwa 

2 Dusun 2 72 jiwa 57 jiwa 

3 Dusun 3 63jiwa 57 jiwa 

4 Dusun 4 72 jiwa 53 jiwa 

5 Jumlah  267 jiwa 233 jiwa 

     Sumber: Dokumentasi dari dataRPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018 

 

 

 

                                                 
73Dokumentasi dari RPJM Desa Lubuk Mabar Pada Tanggal 8 April 2018. 



 

 

c. Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin  

Berdasarkan struktur umur, penduduk desa lubuk mabar 

tergambar pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Struktur Umur, Penduduk Desa Lubuk Mabar 

 

 

No Kelompok Umur Tahun 2015 

LK PR Jumlah 

1 0-5 26 20 46 

2 6-10 23 19 42 

3 11-15 25 23 48 

4 16-20 20 22 42 

5 21-25 19 18 37 

6 26-30 25 21 46 

7 31-35 22 18 40 

8 36-40 17 14 31 

9 41-45 15 15 30 

10 46-50 19 17 36 

11 51-55 12 15 27 

12 56-60 10 13 23 

13 61-65 18 11 29 

14 66-70 9 5 14 

15 71keatas 7 2 9 

Jumlah 276 233 500 

           Sumber: Dokumentasi data dari RPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018 

C. Keadaan Sosial 

1. Sumber daya manusia  

Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada 

peningkatan kualitas sumber daya ,anusia (SDM). SDM merupakan 

subyek sekaligus obyek pembangunan, mencangkup seluruh siklus 

kehidupan manusia, sejak dalam kandungan hingga akhir hayat. Oleh 



 

 

karena itu pembangunan kualitas manusiadesa lubuk mabr cukup baik dan  

pada masa yang akan datang akan lebih baik lagi. 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu hal penting dalam memajukan tingkat 

kesejahteraan paada umumnya dan tingkat perekonimian pada khususnya. 

Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 

kecakapan. Tingkat kecakapaan akan mendorong tumbuhnya keterampilan 

kewirausahaan dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan 

pekerjaan baru pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika 

pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang 

lebih maju. Dibawah ini tabel yang menunjukan tingkat rata-rata 

pendidikan warga Desa Lubuk Mabar.
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Tabel 3.3 

Jumlah Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

No Tingkat 

Pendidika

n Desa 

Lubuk 

Mabar  

Dusun 1 Dusun 2 Dusun 3 Dusun 4 Jum

lah 

 

 Tahun 

2016 

LK P

R 

LK PR LK PR LK PR LK

& 

PR 

1 Tamat 

SD 

14 15 13 20 8 12 5 11 98 

2 Tamat 

SLTP 

7 5 9 2 3 4 8 3 41 

 

3 Tamat 

SLTA 

6 2 13 6 7 4 3 2 43 
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4 Tamat 

pergurua

n tinggi/ 

S1 

1 3 2 2 - 1 2 1 12 

 

Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018 

 Berdasarkan tabel diatas tingkat pendidikan yang paling banyak di 

Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat yaitu tamatan SD 

berjumlah 98 orang, sedangakan SLTP berjumlah 41 orang, SLTA berjumlah 

43 orang, dan Tamatan Perguruan Tinggi/S1 berjumlah 12 orang. 

3. Kehidupan beragama  

Penduduk Desa Lubuk Mabar 100 % memeluk agama 

Islam.Dalam kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah 

keagamaan khususnya agama Islam sangat berkembang dengan baik. 

4. Budaya  

Pada bidang budaya inimasyarakat desa lubuk mabar mejaga dan 

menjujung tinggi budaya da adat istiadat yang diwarisi oleh para leluhur, 

hal ini terbukti maasih berlakunya tatanan budaya serta kearipan lokal 

pada setiap prosesi pernikahan, panen raya serta prosesi cuci kampong jika 

seorang dari warga melanggar ketentuan hukum adat. Lembaga yang 

paling berperan dalam melestarikan dan menjaga tatanan adat istiadat dan 

budaya lokal ini adalah lembaga adat Desa Lubuk Mabar lembaga ini 

masih tetap aktif, baik dalam pengurusan maupun melaksanakan tugas-

tugasnya.
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5. Politik  
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Proses reformasi yang bergulir sejak tahun 1997 telah 

memberikan peluang untuk membangun demokrasi serta lebih nyata 

menuju arah proses konsulidasi demokrasi. Lebih lanjut format politik ini 

terumuskan jugaberdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2002 

Tentang Partai Politik.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 Tentang 

Pemeliharaan Umum, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2003 Tentang 

Susunan Tentang Kedudukan MPR, DPR, dan DPRD, Serta Undang-

Undang 23 Tahun 2003 Tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden. 

D. Keadaan Ekonomi Dan Keadaan Umum 

1. Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Lubuk Mabar secara umum 

juga mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah 

penduduk yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan 

tersebut pada umumnya belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha 

yang dilakukan bisa juga diproleh dari pinjaman modal usaha dari 

pemerintah.
76

 

Yang menarik perhatian penduduk di Desa Lubuk Mabar masih 

banyak yang memiliki usaha atau mata pencarian tetap dibidang pertanian 

dan perkebunan, hal ini dapat di Indikasikan bahwa masyarakat Lubuk 

Mabar terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan 

perkebunan karet dan kelapa sawit.  
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Oleh karena itu tidak ada tenaga ahli yang mendampingi mereka, 

bagaimana mereka berbuat untuk menjadi petani yang baik dan hasil yang 

maksimal untuk didapatkan, masyarakat mendapatkan ilmu pengetahun 

dibidang pertanian dan perkebunan hanyalah dari mulut petani ke mulut 

petani lainnya, serta penyaluran pupuk bersubsidi tidak tepat waktu 

sehingga berpengaruh pada hasil produksi pertanian dan perkebunan. 

Meskipun ada tenaga yang dinamakan PPL didesa kami tidak bekerja 

sebagaimana yang diharapkan pemerintah yang menugaskannya.Hal ini 

yang menyebabkan belum terlepas dari kemiskinan, sementara potensi 

cukup tersedia.
77

Berikut ini adalah tabel mata pencarian penduduk desa 

lubuk mabar dari tahun 2015. 

Tabel 3.4 

Jenis PekerjaanPenduduk 

 

 

No Mata pencarian Jumlah (orang)  Persentase dari 

jumlah penduduk 

1 Petani 150 30 % % 

2 Buruh tani 100 20 % 

3 Pedagang 5 1 % 

4 Peternak 7 1 % 

5 Serabutan  9 2 % 

6 PNS/TNI/POLRI  2 0 % 

7 Tenaga honor  3 1 % 
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8 Ibu rumah tangga  120 24 % 

9 Sopir 3 1 %  

10 Buruh bangunan  7 1 % 

11 Belom bekerja  71 14 % 

12 Tidak bekerja 23 5 % 

Jumlah 500 100 % 

Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018.  

2. Jarak Antar Ibu Kota 

Tabel 3.5 

Jarak Antar Ibu Kota 

 

 

Jarak (KM) Desa 

LUBUK 

MABAR 

Ibu Kota 

Kec. 

PSEKSU 

Ibu Kota 

 Kab. 

LAHAT 

Ibu Kota 

Prov. 

SUM-SEL 

Desa LUBUK 

MABAR 

0 KM 0 KM 40 KM 320 KM 

Ibu Kota 

Keca.PSEKSU 

0 KM 0 KM 40 KM 320 KM 

Ibu Kota 

Kab.LAHAT 

40 KM 40 KM 0 KM 280 KM 

Ibu Kota 

Prov.SUM-SEL 

320 KM 320 KM 280 KM 0 KM 

Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018.  

 

 

 

3. Prasarana Umum  

Tabel 3.6 



 

 

Prasarana Umum Yang ada 

 

No Jenis Prasarana Volume Kondisi Lokasi/Rt 

1 Jalan Nasional/provinsi - - RT/Ds 

2 Jalan Kabupaten - - RT/Ds 

3 Jalan Desa 800 meter Baik RT/Ds I.II 

4 Jalan Lingkungan - - RT/Ds 

5 Jembatan Beton dijalan 

Provinsi 

- - RT/Ds 

6 Jembatan Beton dijalan 

Kabupaten 

- - RT/Ds 

7 Jembatan Besi dijalan 

Kabupaten 

- - - 

8 Jembatan Kayu di jalan 

Kabupaten 

- - - 

9 Jembatan Gorong-

gorong Beton Desa 

3 unit Rusak RT/Ds.I.III 

10 Gedung SD Negeri - - - 

11 Gedung Madrasah - - - 

12 Puskesmas Pembantu 1 unit Baik RT/Ds I 

13 Posyandu 1 unit Baik RT/Ds III 

14 Sumur Gali Umum 9 unit Baik RT/Ds 

I.II.III.AV 

15 Sumur Bor - - - 

16 Pangkalan Ojek - - - 

17 MCK 9 unit Rusak  RT/Ds 

I.II.III.IV 

18 Kantor Kepala Desa 1 unit Baik RT/Ds I 

19 Kantor Kepala Dusun - - - 



 

 

20 Kantor BPD - - - 

21 Arus Aliran Listrik ke 

Kantor Kepala Desa 

1200 Wact Baik RT/Ds I 

22 Masjid 1 unit Baik RT/Ds I 

23 Musholla 1 unit Baik RT/Ds III 

24 Tanah Tempat 

Pemakaman Umum 

1 unit Baik RT/Ds IV 

      Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018. 

4. Aset Desa/ Kekayaan Desa 

Tabel 3.7 

Aset Desa/ Kekayaan Desa 

 

 

N

o 

Jenis asset Volume Kondisi Lokasi/tempat rt 

1 Tanah Kas Desa 0 Ha - RT/Ds 

2 Tanah Pekarangan 0 m2 Baik RT/Ds 

3 Tanah Pekarangan 

Masjid 

20x20 m2 Baik RT/Ds I 

4 Tanah Kantor Kades 30x20 m2 Baik RT/DsI 

5 Tanah SD Negeri 0 m2 - RT/Ds 

6 Tanah Pekarangan 0 m2 Baik RT/Ds I, II, 

III,IV 

7 Tanah perkarangan 

madrasah 

0 

m2 

- RT/Ds 

 Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar 8 April 2018 



 

 

E. Kondisi Pemerintahan Desa 

Pembagian wilaya desa Lubuk Mabar terdiri dari 4 dusun dengan 

princian sebagai berikut: 

1. Susunan Struktur Organisasi Perangkat Desa Lubuk Mabar 2015-2020 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar Pada Tanggal 8 

April 2018.  

 

Kepala Desa 

BUDI PRASOJO 

Sekretaris desa 

DERMAN 
JUNAIDI 

Kepala Urusan 

Pemerintahan 

IDRIS SUARDI 

Kepala urusan 

umum 

ZAINUL 

KHODRI 

Kepala urusan 

pembangunan 

 

R. KARTOLO 

Kadus I 

 

J. 
ARWAND

I 

Kadus 2 

MELADI 

KADUS 4 

DIVI 

 

Kadus 3 

MASHAR 

 



 

 

2. Susunan Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Desa Lubuk Mabar 

2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi dari data RPJM Desa Lubuk Mabar Pada Tanggal 8 

April 2018.  

 

 

 

Ketua BPD 

 

AHMAD RUSMAN 

Wakil BPD 

 

RUDI HARTONO 

Anggota BPD 

 

DINATA FIRDAUS 

Anggota BPD 

 

HERMILI 

Sekretaris BPD 

 

 

NILO KUMIATI 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

Berikut adalah objek, peruntukan, ahli waris wakif,nazhir 

dan saksi yang melaksanakan wakaf tanah wasiat dan tata cara 

berwakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu 

Kabupaten Lahat yaitu: 

1. Objek wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan 

Pseksu Kabupaten Lahat yaitu sebuah lapangan sepak  bolah 

dengan kondisi tanah rata seluas 1 hektar (100 meter bagian 

barat 100 meter bagaian utara 100 meter bagian timur 100 

meter bagian sealatan) tanpa tanaman, yang berlokasi di Jalan 

Raya Saling Ulu Pseksu yaitu di sebelah utara kantor camat 

dan di sebelah selatan kantor polisi, di sebelah timur kuburan, 

dan di sebelah utara Jalan Raya Saling Ulu Pseksu. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.1 

Lapangan Sepak Bola Desa Lubuk Mabar 

 

 
Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 

 

 

Gambar 4.2   

Lapangan Sepak BolaDesa Lubuk Mabar Bagian Utara 

  

 

Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.3 

Lapangan Sepak Bola Desa Lubuk Mabar Bagian Timur 

 

 
Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 

Gambar 4.4 

Lapangan Sepak Bola Desa Lubuk Mabar Bagian Barat 

 

Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 

Gambar 4.5 

Lapangan Sepak BolaDesa Lubuk MabarBagianSelatan 

 

 
Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 



 

 

2. Peruntukan wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat sebelumnya tidak tahu 

digunakan untuk apa karena wakif tidak menyampaikan 

tanah tersebut akan dijadikan apapun, sebab wakif hanya 

mengatakan bahwa tanah tersebut dijadikan tanah wakaf 

untuk kepentingan masyarakat di Desa Lubuk Mabar, yaitu 

digunakan untuk sarana olaraga (turnamen sepak bola), 

peringatan HUT kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 

1945 (penaikan bendera, penurunan bendera dan lomba), 

resepsi pernikahan,  dan belajar berkendaran roda 2 (motor) 

maupun roda 4 (mobil).
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3. Orang yang melaksanakan wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk 

Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat yang masih ada 

yaitu: 

Tabel 4.1 

Biodata Responden 

No  Nama 

Responden  

Jenis 

Kelamin 

Umur  Pendidikan  
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1. Martini 

Ningsih 

(Ahli Waris 

Wakif) 

Perempuan  54 Tahun SMA 

2. Ovi Rianti 

(Ahli Waris 

Wakif) 

Perempuan 48 

Tahun 

SMP 

3. Hengky 

(Saksi) 

Laki-Laki 70 

Tahun 

SMA 

Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 

 

Tabel 4.2 

Hasil Wawancara Pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat  

Di Desa Lubuk Mabar 

 

NO Nama Responden Hasil Wawancara 

1. Martini ningsih 

(ahli waris wakif) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat di Desa 

Lubuk Mabar dilakukan dengan 

cara tradisional yakni hanya di 

beritahu kepada kepala desa 



 

 

bahwa tanah kosong datar 

seluas 1 hektar di depan kantor 

camat desa lubuk mabar itu di 

wakafkan, orang yang berwakaf 

langsung menyerahkan tanah 

tanpa disertai surat tanah 

dikarenakan belom ada surat 

tanahnya, ahli waris wakif 

menjelaskan bahwa tanah wakaf 

itu di gunakan untuk 

kepentingan umum bagi 

masyarakat desa lubuk mabar, 

setelah bermusyawarah antara 

ahli waris wakif, kepala desa, 

saksi dan orang yang hadir 

yasianan di rumah wakif, tanah 

tersebut akhirnya dijadikan 

sebagai lapangan sepak bola. 



 

 

2. 
Ovi Rianti 

(ahli waris 

wakif) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat 

yaituberwakaf berarti 

melaksanakan ajaran agama, itu 

berarti beribadah. Ibadah tidak 

perludiketahui orang lain, 

seperti mendaftarkan tanah 

wakaf kepada pihak pemerintah 

cukup diberitahukan kepada 

kepala desa saja bahwa tanah 

tersebut akan diwakafkan untuk 

kepentingan umum sepeti wakaf 

tanah wasiat  lapangan sepak 

bola yang dapat dimanfaatkan 

banyak orang. 

3. 
Hengky  

(saksi) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat yaitu adanya 

ahli waris wakif, adanya nazhir 

dan adanya 2 orang saksi , 



 

 

caranya ahli waris wakif 

mengumumkan bahwa tanah 

tersebut di wakafkan atas pesan 

wakif dan ahli waris wakif 

mengikrarkan tanah wakaf 

tesebut kepada kepala desadan 

disaksikan oleh 2 orang saksi. 

Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 juni 2018 

Adapun beberapa pendapat masyarakat yang mengetahui 

mengenai pelaksanaan wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat yaitu: 

Tabel 4.3 

Hasil Wawancara Pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa 

Lubuk Mabar  

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

 

No  Nama Responden Hasil wawancara 

1 Hamzaudin  

(kepala Kantor  

urusan agama) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat dilaksanakan 

semata-mata hanya untuk 

beribadah kepada Allah SWT yang 

hanya dilafazkan oleh ahli waris 



 

 

wakif, kepada bapak Alm Badar 

selaku kepala desa dan atas nama 

nazhir, dan disaksikan oleh warga 

desa yang mengikuti yasinan di 

kediaman wakif. 

2 Budi prasojo 

(kepala desa) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat yaitu adanya 

nazhir adanya wakif adanya 2 

orang saksi akan tetapi wakaf tanah 

wasiat di iringi dengan wasiat 

maksudnya yaitu wakaf itu ada 

karena hanya untuk menjalankan 

wasiat dari wakif. 

3 Derman junaidi 

(sekretaris desa) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk 

Mabar Kecamatan Pseksu 

Kabupaten Lahat dilakukan secara 

tradisional, yakni wakaf tersebut 

hanya dilafazkan saja oleh ahli 



 

 

waris wakif dan keluarga kepada  

kepala desa bahwa tanah datar 

seluas 1 hektar di depan kantor 

camat tersebut di wakafkan untuk 

lapangan sepak bola dan digunkan 

kepentingan umum lainnya. 

4 Samsudin 

(ketua adat) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat tersebut 

dilaksanakan oleh alhli waris wakif 

kepada kepala desa atas nama 

nazhir dan disaksikan oleh 2 orang 

saksi yang ditunjuk oleh kepala 

desa. 

5 Herlina 

(masyarakat) 

Mengatakan bahwa pelaksaan 

wakaf tanah wasiat yaitu adanya 

ahli waris wakif, adanya nazhir dan 

adanya 2 orang saksi , caranya ahli 

waris wakif mengumumkan bahwa 

tanah tersebut di wakafkan atas 



 

 

pesan bapaknya dan ahli wais 

wakif menunjuk ustadz sebagai 

nazhirnya untuk menjaga tanah 

tersebut dan dihadiri oleh 2 orang 

saksi. 

6 
Rina  

(masyarakat) 

Mengatakan bahwa pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat yaitu 

pelaksanaanya yaitu ahli waris 

wakif melaksanakan wasiat dari 

wakif untuk mewakafkan tanah 

tersebut dan tanah tersebut 

dijadikan sebagai wakaf .dan 

pelaksanaan wakafnya 

dilaksanakan ahli waris wakif, 

kepala desa dan saksi didepan 

masyarakat pada saat itu  

Sumber: Diolah dari data lapangan pada tanggal 20 Juni 2018 

 

 



 

 

Dari wawancara yang dilakukan dengan Ibu Martini 

Ningsih (ahli waris wakif),  Ovi Rianti (ahli waris wakif), Hengky 

(saksi), Hamzaudin ( kepala kantor urusan agama), Budi Prasojo 

(kepala desa), Derman Junaidi (sekretaris desa), Samsudin (ketua 

adat), Herlina (masyarakat), Rina (masyarakat), masyarakat 

disana masih melakasanakan wakaf tanah wasiat masih secara 

tradisoanal saja yaitu ahli waris wakif hanya mengikrarkan 

kepada kepala desa yaitu bapak Alm Badar dan disaksikan oleh 2 

orang saksi yaitu bapak hengky dan bapak Alm Sudarmono yang 

ditujuk langsung oleh kepala desa yaitu Bapak Alm. Badar. 

4. Tata cara berwakaf tanah wasiatdi Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat yaitu: 

a. Ikrar wakaf 

Wakif  dari wakaf tanah wasiat ini adalah bapak 

Alm Hermanto proses pelaksanaan wakaf ini berlangsung 

pada tahun 1985,  Wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk 

Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat yang telah di 

Ikrarkan secara lisan oleh Ibu Martini Nigsih selaku ahli 

waris wakif kepada Bapak Alm Badar selaku Kepala 



 

 

Desa dan atas nama nazhirdi kediaman wakif bahwa 

tanah rata seluas 1 hektar dijadikan tanah wakaf yang 

digunakan untuk kepentingan masyarakat Desa Lubuk 

Mabar, dan telah disaksikan oleh beberpa orang yang 

mengikuti yasinan di rumah wakif tetapi yang ditunjuk 

oleh Bapak Alm. Badar atas nama nazhir hanya 2 orang 

saksi saja yaitu bapak hengky dan bapak Alm Sudirman 

.Wakaf tanah wasiat tersebut belum di Ikrarkan di 

depanPejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dan 

belum memiliki Akta Ikrar Wakaf (AIW) karena tidak 

adanya sertifikat tanah yang diwakafkan. 

b. Sertifikat wakaf 

Karena tidak adaAkta Ikrar Wakaf (AIW) maka 

wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan 

Pseksu Kabupaten Lahat belum memiliki sertifikat tanah 

wakaf. 

 



 

 

B. Tinjauan Undang-Undang  Nomor 41 Tahun 2004 

TentangWakaf Terhadap Pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat 

di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

Menurut Pasal 6 Undang-UndangNomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf dilaksanakan dengan memenuhi unsur wakaf 

sebagai berikut:
80

 

a. Wakif; 

b. Nazhir; 

c. Harta Benda Wakaf; 

d. Ikrar Wakaf; 

e. Peruntukan harta benda wakaf; 

f. Jangka waktu wakaf; 

Pelaksanaan wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat telah memenuhi unsur-unsur 

yang dijelaskan dalam pasal 6 tersebut dan karena jangka waktu 

tidak diwasiat oleh wakif maka tanah tersebut berjangka waktu 

selama-lamanya. 

Menurut Pasal 7 Undang-UndangNomor 41 Tahun 2004 

tentang wakif meliputi:
81

 

a. Perseorangan; 

b. Organisasi; 

c. Badan hukum. 
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81Pasal 7Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 



 

 

Ditinjau dari pasal 7 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

merupakan wakif perseorangan, yaitu bapak Alm Hermanto. 

Menurut Pasal 8 ayat 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf yaitu:
82

 Wakif perseorangan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 7 huruf a hanya dapat melakukan wakaf 

apabila memenuhi persyaratan: 

a. Dewasa; 

b. Berakal sehat; 

c. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum; dan  

d. Pemilik sah harta wakaf 

 

Di tinjau dari pasal 8 ayat 1 tersebut wakif dari wakaf 

tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar telah memenuhi persyaratan 

dalam pasal 8 tersebut, dan wakif adalah pemilik sah harta wakaf 

tersebut meskipun belum mempunyai sertifikat dan tanah tersebut 

dibuktikan dengan pengakuan dari wakif , ahli waris wakif , 

keluarga wakif dan seluruh masyarakat di Desa Lubuk Mabar.  

Menurut Pasal 9 Undang-UndangNomor 41 Tahun 2004 

tentang Nazhir meliputi:
83

 

a. Perseorangan; 
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b. Organisasi;atau 

c. Badan hukum. 

 

Menurut Pasal 10ayat 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf yaitu:
84

Perseorangan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 9 huruf a hanya dapat menjadi Nazhir apabila 

memenuhi pesyaratan: 

a. Warga Negara indonesia; 

b. Beragama islam; 

c. Dewasa; 

d. Amanah; 

e. Mampu secara jasmani dan rohani; dan 

f. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum. 

 

Di tinjau dari penjelasan mengenai nazhir pada pasal 10 

ayat 1 nazhir yang di gunakan  di Desa Lubuk Mabar Kecamatan 

Pseksu Kabupaten Lahat  yaitu nazhir perseorangan, akan tetapi 

dalam hal ini yang melaksanakannya adalah bapak Alm. Badar 

selaku Kepala Desa yang ditunjuk sebagai nazhir oleh ahli waris 

wakif. 

Menurut Pasal 15 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu: “harta benda wakaf hanya dapat 

                                                 
84Pasal 10Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 



 

 

diwakafkan apabila dimiliki dan dikuasai oleh Wakif secara 

sah”.
85

 

Di tinjau dari pasal 15 diatas harta benda wakaf tanah 

wasiat adalah milik wakif karena seluruh masyarakat mengetahui 

dan mengakui bahwa tanah tersebut benar-benar milik wakif, 

akan tetapi belum di buat sertifikat oleh wakif. 

Menurut Pasal 16 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:
86

 

1. Harta benda wakaf terdiri dari: 

a. Benda tidak bergerak; dan  

b. benda bergerak. 

 

2. Benda tidak bergerak sebagaimana dimasud pada ayat 1 huruf 

a meliputi : 

a. Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlakubaik yang sudah 

maupun yang belum terdaftar: 

b. Bangunan atau bagian dari bangunan yang terdiri diatas 

tanah sebagaimana dimaksud pada huruf a; 

c. Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah; 

d. Hak milik atas satauanrumah susun sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

e. Benda tidak bergerak lain sesaui dengan ketentuan syariah 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Benda bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b 

adalah benda yang tidak habis karena dikonsumsi, meliputi: 

a. Uang 

b. Logam mulia; 
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c. Surat berharga; 

d. Kendaraan; 

e. Hak atas kekayaan intelektual; 

f. Hak sewa; dan 

g. Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan 

peraturan perundag-undangan yang berlaku. 

 

Ditinjau dari pasal 25 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

harta benda wakaf  yang di gunakan  di Desa Lubuk Mabar 

Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat  yaitu benda tidak bergerak 

yaitu dalam pasal 16 ayat 2. 

Menurut Pasal 17 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:
87

 

1. Ikrar wakaf dilaksanakan oleh wakif kepada nazhir di hadapan 

PPAIW dengan disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi. 

2. Ikrar wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat 1dinyatakan 

secara lisan dan/atau tulisan serta dituangkan dalam akta ikrar 

wakaf oleh PPAIW. 

 

Di tinjau dari pasal 17 ayat 1 dan 2 ikrar wakaf , wakaf 

tanah wasiat di desa lubuk mabar kecamatan pseksu kabupaten 

lahat tidak dilaksanakan di hadapan PPAIW maupun secara lisan 

ataupun tertulis, wakif bapak Alm Hermanto berwasiat kepada 

ahli warisnya yaitu Ibu Martini Ningsih, dan disaksikan oleh 
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keluarga wakif yaitu Alm Ibu Aminah (Istri Wakif) dan Ibu Ovi 

Rianti (Ahli Waris Wakif). 

Menurut Pasal 18 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu: “dalam hal wakif tidak dapat menyatakan 

ikrar wakaf secara lisan atau tidak dapat hadir dalampelaksanaan 

ikrar wakaf karena alasan yang dibenarkan oleh hukum, wakif 

dapat menujuk kuasanya dengan surat kuasa yang di perkuat 2 

(dua) orang saksi”.
88

 

Di tinjau dari pasal 18 tersebut bahwa yang menyatakan 

ikrar wakaf adalah ahli waris wakif dikarenakan wakif sudah 

meninggal, ahli waris wakif (ibu martini nigsih) mengikrarkan 

wakaf secara lisan kepada kepala desa lubuk mabar (bapak Alm 

Badar) dan disaksikan oleh 2 orang saksi (bapak sudarmono dan 

hengky) pasal 18 ini tidak sesuai dengan pasal 17. 

Menurut Pasal 19 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu: “Untuk dapat melaksanakan ikrar wakaf, 
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wakif atau kuasanya menyerahkan surat dan/atau bukti 

kepemilikan atas benda harta wakaf kepada PPAIW.
89

 

Ditinjau dari pasal 19 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

belum sesuai dengan isi pasal 19 tersebut karena tidak 

mempunyai bukti kepemilikan Hak Atas Tanah, tidak dilakukan 

dihadapan PPAIW, dan tidak di tuangkan dalam Akta Ikrar 

Wakaf (AIW). 

Menurut Pasal 20 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf saksi dalam ikrar wakaf harus memenuhi 

persayaran:
90

 

a. Dewasa; 

b. Beragama Islam; 

c. Berakal sehat; 

d. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum. 

 

Ditinjau dari pasal 20 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

saksi dalam ikrar wakaf telah memenuhi persyaratan tersebut. 
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Menurut Pasal 21 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:
91

 

1. Ikrar wakaf dituangkan dalam akta ikrar wakaf. 

2. Akta ikrar wakaf sebagaimana di maksud pada ayat 1 paling 

sedikit memuat: 

a. Nama dan indetitas wakif; 

b. Nama dan indetitas nazhir; 

c. Data dan keterangan harta benda wakaf; 

d. Peruntukan harta benda wakaf; 

e. Jangka waktu wakaf. 

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai akta ikrar wakaf 

sebagaimana dimaksud pada ayat 2 diatur dengan peraturan 

pemerintah. 

 

Ditinjau dari pasal 21 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

ikrar wakaf tidak di terangkan dalam akta ikrar wakaf kerena 

tanah wakaf di Desa Lubuk Mabar belum memiliki sertifikat dan 

tidak di sebutkan di hadapan PPAIW. 

 

 

Menurut Pasal 22 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, 

harta benda wakaf hanya dapat diperuntukan bagi:
92
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a. Sarana dan kegiatan ibadah; 

b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan; 

c. Bantuan fakir miskin, yatim piatu, bea siswa; 

d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat: dan/atau 

e. Kemajuan kesejahteraan umum lainya yang tidak 

bertentangan deng syariah dan peraturan perundang-

undangan. 

 

Ditinjau dari pasal 22 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

peruntukan wakaf tanah wasiat tersebut menggunakan bagian b 

dan e, bagian b yaitu di gunakan untuk kegiatan pedidikan seperti 

upacara peringatan HUT kemerdekaan RI pada tanggal17 Agustus  

serta di gunkan untuk kesehataan yaitu bermain sepak bola setiap 

sore dan bagian e yaitu digunakan untuk kesejateraan umum 

contoh belajar berkendaraan, tempat resepsi pernikahan dan untuk 

kegitan lomba-lomba 17 agustus dan turnamen sepak bola. 

Menurut Pasal 23 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:
93

 

1. Penetapan peruntukan harta benda wakaf sebagimana 

dimaksud dalam pasal 22 dilakukan oleh wakif pada 

pelaksanaan ikrar wakaf. 

2. Dalam hal wakif tidak menetapkan peruntukan harta benda 

wakaf, Nazhir dapat menetapkan peruntukan hata benda 

wakaf yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan fungsi wakif. 
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Ditinjau dari pasal 23 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

peruntukan wakaf tidak di tetapkan oleh wakif karena wakif 

hanya mengatakan bahwa tanah tersebut di gunkan untuk 

kepentingan masyarakat desa lubuk mabar dan peruntukan 

tersebut di tetapkan oleh ahli waris wakif dengan kepala desa dan 

masyarakat desa yang hadir dalam acara yasinan di kediaman 

wakif dan akhirnya tanah tersebut dijadikan lapangan sepat bola. 

Menurut Pasal 24 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:”wakaf dengan wasiat baik secara lisan 

maupun secara tertulis hanya dapat dilakukan apabila disaksikan 

oleh paling sedikit 2 (dua) orang saksi yang memenuhi pesyaratan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 20”.
94

 

Ditinjau dari Pasal 24tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

dilakukan secara lisan oleh ibu martini ningsih kepada kepala 

desa atas nama nazhir yaitu Alm Bapak Badar dan telah 

disaksikan oleh warga desa yang mengikuti yasinan di kediaman 
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wakif akan tetapi saksi yang di tunjuk oleh bapak badar hanya 2 

orang yaitu bapak hengky dan Alm sudar, kedua saksi tersebut 

sudah memenuhi syarat pada pasal 20 Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

Menurut Pasal 25 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:”harta benda wakaf yang diwakafkan 

dengan wasiat paling banyak1/3 (satu pertiga) dari jumlah harta 

warisan setelah dikurangi dengan utang pewasiat, kecuali dengan 

persetujuan seluruh ahli waris”.
95

 

Ditinjau dari pasal 25 tersebut pelaksanaan wakaf tanah 

wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat 

telah sesuai dengan pasal 25 tersebut jumlah harta yang 

diwakafkan yaitu 1/3 (satu pertiga) dari jumlah harta warisandan 

pewasiat tidak memiliki hutang. 

Menurut Pasal 26 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf yaitu:
96

 

1. Wakaf dengan wasiat dilaksanakan oleh penerima wasiat 

setelah pewasiat yang bersangkutan meninggal dunia. 

2. Penerima wasiat sebagaimana di maksud pada ayat 1 

bertindak sebagai kuasa wakif. 
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3. Wakaf dengan wasiat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

dan ayat 2 dilaksanakan sesuai dengan tata cara 

perwakafan yang diatur dalam Undang-Undang ini. 

 

Di tinjau dari pasal pasal 26 ayat 1dan 2 pelaksanaan 

wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu 

Kabupaten Lahat telah sesuai dengan pasal 26tersebut akan tetapi 

pada ayat 3 tata caranya belum sesuai dengan pasal 26karena 

belum dibuat akta ikrar wakaf karena ahli waris wakif mengangap 

bahwa wakaf adalah ibadah dan tidak perlu didaftarkan kepada 

pihak yang berwenang seperti PPAIW dan kurangnya 

pengetahuan msyarakat desa Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu 

Kabupaten Lahat terhadap Undang-Undang yang mengatur 

tentang Wakaf. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan: 

1. Pelaksanaan wakaf tanah wasiat di Desa Lubuk 

Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat masih 

dilaksanakan secara tradisional yaitu dengan cara ahli waris 

wakif mengikhrarkan di hadapan kepala desadan 2 (dua) orang 

saksi, karena wakif tidak mewasiatkan bahwa tanah wakaf 

tersebut akan dijadikan apapun, wakif hanya menyebut kan 

tanah tersebut digunakan untuk kepentingan desa. 

2. Tinjauan Undang-Undang  Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf Terhadap Pelaksanaan Wakaf Tanah Wasiat di Desa 

Lubuk Mabar Kecamatan Pseksu Kabupaten Lahat belum 

sesuai dengan Undang-Undang  Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf karena pelaksanaan wakaf tanah wasiat tanpa 

dibuatkan Akta Ikrar Wakaf dengan pejabat yang berwenang 



 

 

dan tanpa dilakukan pendaftaran tanah wakaf di BPN 

setempat. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala DesaLubuk Mabar Kecamatan Pseksu 

Kabupaten Lahat agar lebih meningkatkan sosialisasi, 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

2. Alangkah baiknya mempedomi aturan Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
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